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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum wr wb 

 

نُوُ وَنَسْتـَغْفِرهُُ، وَنَـعُوْذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أنَْـفُسِنَا  إنَّ الـْحَمْدَ للَِّوِ نـَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيـْ
يِّئَاتِ أَعْمَالنَِا، مَنْ يَـهْدِهِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَوُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلََ ىَادِيَ لَوُ، وَمِنْ سَ 

 .أَشْهَدُ أَنْ لََّّ إِلَوَ إِلََّّ الله وَحْدَهُ لََّ شَريِْكَ لَوُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُـحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ 
مّدو وَعَلى ِلِوِ وأَِصْحَابِوِ وَمَنْ ببَِعَهُمْ بحِِحْسَانو مَُ  سَيِّدِناَ الَلهُمّ صَلّ وَسَلّمْ عَلى

 أمََّا بَـعْدُ   .إِلََ يَـوْمِ الدّيْن
 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

berbagai macam nikmat-Nya, sehingga penulisan buku ini, yang merupakan 

salah satu dari Seri Buku Mini, dapat selesai. Shalawat dan salam semoga 

terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan 

pengikut Beliau hingga akhir jaman. 

Bahwa kata atau kalimat dalam Al Quran yang pertama kali diturunkan 

adalah Iqra (bacalah). Pesan hikmah yang ada adalah ILMU dulu sebelum AMAL. 

Oleh karena itu, penulis  berinisiatif untuk menulis Seri Buku Mini – Bacaan 

Untuk Rakyat. Semoga ikhtiar ini menjadi bagian dari ilmu yang bermanfaat, 

yang mendatangkan keridhan Allah SWT. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang mendukung penulisan Seri Buku Mini – Bacaan Untuk Rakyat. 

Semoga menjadi amal kebaikan yang dibalas oleh Allah SWT dengan balasan 

yang lebih baik. 

Penulis sadar, Buku Mini ini masih jauh dari sempurna. Namun penulis 

berharap semoga bermanfaat bagi semua pihak yang membaca dan penulis 

sendiri. Sekian, terima kasih. 

 

Wassalamualaikum wr wb. 

 

 

Penulis, 

Edi Purwanto 
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POKOK-POKOK FIQH PUASA  

 

A. Mukaddimah 

 

Saudaraku, para pencari ridha Allah SWT 

Allah SWT berfirman yang artinya, “Dan bersegeralah kamu kepada 

ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”(QS. Ali Imran 

(3): 133). 

Saudaraku, para pencari ridha Allah SWT 

Rasulullah SAW berpesan dalam haditsnya, “Telah datang kepada kalian 

Ramadhan, bulan penuh berkah, Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan atas 

kalian untuk berpuasa padanya, di dalamnya dibukakan pintu-pintu langit, 

ditutup pintu-pintu neraka, dibelenggu pemimpin setan, dan di dalamnya 

Allah memiliki satu malam yang lebih baik dari seribu bulan, siapa yang 

diharamkan dari kebaikannya, maka sungguh dia telah benar-benar 

diharamkan kebaikan” (Hadits shahih riwayat An Nasai). 

Saudaraku, para pencari ridha Allah SWT 

Rasulullah SAW berpesan, barangsiapa yang berpuasa Ramadhan 

karena keimanan dan mengharap pahala, dosa-dosanya yang telah lalu akan 

diampuni.”(HR. Mutafaqun alaih). 

Rasulullah bersabda, sesungguhnya Jibrail (as) telah membisikkan 

(doa) kepadaku, katanya: Celakalah orang yang mendapati bulan Ramadhan 

tetapi dosanya tidak juga diampuni. Lalu aku pun mengaminkan doa 

tersebut. Ketika aku naik ke anak tangga kedua, dia berkata lagi: Celakalah 

orang yang (apabila) disebut namamu di sisinya tetapi dia tidak 

menyambutnya dengan salawat ke atasmu. Lalu aku pun mengaminkannya. 

Dan ketika aku naik ke anak tangga yang ketiga, dia berkata lagi: Celakalah 

orang yang mendapati ibu bapanya yang sudah tua atau salah seorang 

daripadanya, namun mereka tidak memasukkan dia ke dalam syurga. Lalu 

aku pun mengaminkannya. (Hadits Shahih riwayat Ibnu Huzaimah). 

 

B. Definisi Puasa 

Puasa ( ُياَم ُ berasal dari kata (الصِّ ُصُ يَُُ–صَامَ وَصِياَمًاُصَوْمًاُ–وْم   yang 

berarti menahan, mengekang (dari makan, minum, dsb) (Al Munawwir, 

Kamus Arab-Indonesia).  

Adapun puasa menurut istilah agama Islam adalah menahan diri dari sesuatu 

yang membatalkan puasa, mulai dari fajar hingga matahari terbenam, dan 

disertai dengan niat (Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam). 

َ مكَُُُ امْ  توُْا حَتَّى ًخََبيََّى َْغِ وَكُُُوْا وَاشَْْ ََغُ مِنَ امخَْ َْطُ الَْْتْ  .امفَْجْرِ  الَْْسْوَدِ مِنَ خَ
Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 

hitam, yaitu fajar. (QS. Al Baqarah (2) : 187). 
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C. Jenis, Syarat Wajib, dan Syarat Syahnya Puasa 

1. Jenis-Jenis Puasa 

Puasa ditinjau dari sisi hukumnya dibedakan menjadi : 

a. Puasa Wajib 

Yaitu puasa yang wajib dikerjakan, meliputi puasa Ramadhan, puasa 

kafarat, dan puasa nazar. 

b. Puasa Sunnah 

Yaitu puasa yang dianjurkan untuk dikerjakan. Contohnya puasa Senin 

Kamis, Puasa Asyura, dll. 

c. Puasa Haram 

Yaitu puasa yang haram atau tidak boleh dikerjakan. Contohnya puasa di 

hari raya Idhul Fitri atau Idhul Adha. 

2. Syarat Wajib Puasa 

Syarat wajib puasa adalah berakal, baligh, dan kuat berpuasa. 

3. Syarat Syahnya Puasa  

Puasa dinyatakan sah jika pelakunya Muslim, Mumayiz (dapat membedakan 

yang baik dan tidak baik), Suci dari haid (kotoran) dan nifas (darah setelah 

melahirkan), dan dilakukan di waktu yang tidak dilarang berpuasa. (Sulaiman 

Rasyid, Fiqh Islam) 

 

D. Rukun-Rukun Puasa 

Puasa terdiri dari dua rukun. Dari dua rukun inilah hakikat puasa terwujud. 

Dua rukun tersebut adalah sebagai berikut (Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah). 

1. Menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa, mulai dari 

terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari.  

َ مكَُُُ ُ توُا حَتَّى ًخََبيََّى ُ مكَُُْ وَكُُُوا وَاشَْْ ُـوا مَا نَخَةَ اللَّى نى وَاتخَْ ُُ و نَ بََشُِْ فاَلَْٓ

َْلِ  ى لََ انو
ِ
ََامَ ا وا امعِّ َْطِ الَْسْوَدِ مِنَ امفَْجْرِ ثُُى بَثِمُّ ََغُ مِنَ امخَْ َْطُ الَْتْ  امخَْ

Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai (datang) malam (QS. Al-Baqarahُ (2) : 187). 

Yang dimaksud dengan benang putih dan benang hitam adalah 

terangnya siang dan gelapnya malam, hal itu sesuai hadits : Rasulullah 

SAW bersabda, “Sesungguhnya maksudnya adalah gelapnya malam dan 

terangnya siang.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa‟I, 

Tirmidzi). 

2. Niat Ikhlas. 

a. Seorang hamba disuruh untuk menyembah Allah dengan ikhlas 

 

لْى  بُمِرُوا وَمَا
ِ
ََؼْبُدُوا ا ٍْنَ  لَُ  مُخْوِعِيََّْ  اللَ  مِ  حٌُفََاءَ  الِّ
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“Dan tidaklah mereka disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan ikhlas (memurnikan ketaatan kepada-Nya) dalam 

(menjalankan) agama dengan lurus”. (QS. Al-Bayyinah (98) : 5). 

 

b. Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya 

ىمَا ه
ِ
ىمَا مِكُِّ امْرئٍِ مَا هوََى ا ه

ِ
الُ بَِميَِّىاثِ وَا  .اْلَعَْْ

"Sesungguhnya setiap amal tergantung dengan niatnya, dan 

sesungguhnya tiap orang berhak mendapatkan balasan sesuai dengan 

niatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
ُ 

 

c. Niat puasa Ramadhan dilakukan setiap malam sebelum fajar  

ََامَ لَُ  ََامَ كبَْلَ امفَْجْرِ فلَََ ظِ مِعْ امعِّ  مَنْ ممَْ يُُْ
"Barang siapa yang tidak niat puasa sebelum fajar, puasanya tidak 

sah." (HR. Abu Dawud, Nasai, Ibnu Majah, Malik, Ad Darimi, 

Tirmidzi). 

Dalam mazhab Syafii, niat harus dilakukan setiap malam Ramadhan. 

Sayyid Sabiq dalam Fiqh Sunnah mengatakan, niat dilakukan setiap 

malam pada bagian manapun dari waktu malam. Dalam mazhab 

Hanafi, niat dapat dilakukan di awal Ramadhan untuk satu bulan. 

 

d. Niat puasa sunnah, dapat dilakukan pada waktu siang, selagi ia 

belum makan atau minum (sejak fajar).  

 َ َِ وَسَلَّى َْ َ ٌِيََّ كاَمتَْ دَخَلَ ػلَََى اميىبُِِّ ظَلَى اُلل ػوَ غَنْ ػاَئضَِةَ بُمِّ اممُْؤْمِ

ءٌ »ذَاثَ ًوَْمٍ فلََالَ  لْ غِيْدَكُُْ شََْ ذًا ظَائٌِِ » كاَلَ . فلَُويْاَ لَْ . «َُ
ِ
نِّّ ا

ِ
. «فاَ

 ِ دِىَ ميَاَ حَُسٌْ  ثُُى بَتََنََ ًوَْمًا بخَٓرَ فلَُويْاَ يََ رَسُولَ اللَّى ُْ َِ »فلََالَ . بُ ًِِ بَرًِ

  .فبَكَََ . «فوَلََدْ بَظْبَحْتُ ظَائمًِا
“Dari „Aisyah Ummul mu‟minin ra, ia berkata: “Pada suatu hari, 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, 

"Apakah kamu mempunyai makanan?" Kami menjawab, "Tidak 

ada." Beliau berkata, "Kalau begitu, saya akan berpuasa." Kemudian 

beliau datang lagi pada hari yang lain dan kami berkata, "Wahai 

Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa Hais (makanan yang 

terbuat dari kurma, samin dan keju)." Maka beliau pun berkata, 

"Bawalah kemari, sesungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa." 

(HR. Muslim).  

Imam Hanafi mensyaratkan agar niat puasa sunnah tersebut dilakukan 

sebelum matahari tergelincir. Begitu juga Imam Syafi'i.  
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E. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa 

 

1. Makan dan minum secara sengaja 

1. Dalilnya : 

َ مكَُُُ امْ  توُْا حَتَّى ًخََبيََّى َْغِ وَكُُُوْا وَاشَْْ ََغُ مِنَ امخَْ تْ َْطُ الَْْ  .الَْْسْوَدِ مِنَ امفَْجْرِ خَ
Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 

benang hitam, yaitu fajar. (QS. Al Baqarah (2) : 187). 

2. Namun apabila makan atau minumnya tidak sengaja, maka puasanya 

tidak batal, 

 َُ تِِى ظَوْمَ َُ ةَ فوَْ وَ ظَائٌِِ فبَكَََ بَوْشَِْ ُُ َُ اُلل وَ  مَنْ وسََِِ وَ ىمَا بَظْؼَمَ ه
ِ
 .سَلَاٍُ فاَ

"Barang siapa yang lupa dirinya sedang berpuasa, lalu ia makan atau 

minum, hendaklah ia menyempurnakan puasanya karena 

sesungguhnya Allahlah yang memberi makan dan minum 

kepadanya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

3. Imam At Tirmidzi berkata, "Mayoritas ulama berpendapat jika 

makan atau minum karena tidak sengaja, maka puasanya tidak batal, 

ia tidak wajib mengqadha, dan tidak wajib membayar kafarat. Di 

antara mereka adalah Sufyan Tsauri, Syafili, Ahmad, dan Ishaq." 

 

2. Muntah secara sengaja 

ََلْغِ مَنْ  دًا فوَْ خَلاَءَ عَْْ َِ كضََاءٌ وَمَنْ اس ْ َْ َ َُ املَيْءُ فوََُسَْ ػوَ  .ذَرَػَ
"Barang siapa yang muntah dengan tidak sengaja, ia tidak wajib 

mengganti puasa, dan barang siapa yang muntah dengan sengaja, 

hendaklah ia mengganti puasanya." (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, 

Ibnu Majah, Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban), Duruquthni, dan Hakim. 

Hakim menilainya shahih, demikian juga Ibnu Hibbanُ). 

 

3. Haid dan nifas 

لََتِ  وْمِ وَلَْ هؤُْمَرُ تِلَضَاءِ امعى  .غَنْ ػاَئضَِةَ نُيىا هؤُْمَرُ تِلَضَاءِ امعى
Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Kami (wanita yang berhalangan) disuruh oleh 

Rasulullah SAW mengqadha puasa, dan tidak disuruhnya untuk mengqadha 

sholat. (HR. Bukhari). 

ُ غَنْْاَ كاَمتَْ  ِ كََهتَِ اَميُّفَسَاءُ ثلَْؼُدُ فِِ غَِدِْ : غَنْ بُمِّ سَومََةَ رَضَِِ اَللَّى رَسُولِ اَللَّى

 .ظلَ الل ػوََ وسلَّ تؼَْدَ هِفَاسِِاَ بَرْتؼَِيََّ 
Ummu Salamah Radliyallaahu 'anhu berkata: Wanita-wanita yang sedang nifas 

pada masa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam meninggalkan shalat selama 40 hari 

semenjak darah  nifasnya keluar. (Riwayat Imam Lima kecuali Nasa'i dan lafadznya 

dari Abu Dawud). (Catatan : derajat hadits ini diperselisihkan keshahihannya). 
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4. Bersetubuh  

فرَُ الََ وِسَاءِ كُُْ  ََامِ امرى لَََ امعِّ َْ َ  .اُحِلى مكَُُْ م
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan istri-

istri kamu. (QS. AL Baqarah (2) : 187). 

 َِ َْ َ لََ اميىبِِِّ ظَلَى اُلل ػوَ
ِ
رٍَْرَتَ رضى الل غيَ كاَلَ خَاءَ رَخُلٌ ا ُُ غَنْ بَبِِ 

ِ : وَسَلَّىَ  وكَْتُ يََ رَسُولَ اللَّى َُ وكََمَ ” كاَلَ . فلََالَ  ُْ كاَلَ وَكؼَْتُ ػلَََ . “وَمَا بَ

ِِ رَمَضَانَ امْرَبَتِ  دُ مَا ثؼُْخقُِ رَكبَةًَ “ كاَلَ .   لْ تََِ فَِلَْ “ كاَلَ  .كاَلَ لَْ . “َُ

خَعَِعُ بَنْ ثعَُومَ صَِْرٍَْنِ مُذخََاتِؼَيَِّْ  دُ مَا ثعُْؼِمُ “كاَلَ . كاَلَ لَْ  .“ جسَ ْ فََِلْ تََِ

خِّيََّ مِسْكِِياً يىبُِِّ ظلَ الل ػوََ ثُُى خَوسََ فبَتَُِ ام  –كاَلَ  –كاَلَ لَْ  .“ س ِ

َِ ثمَْرٌ  قْ بِِذََا“فلََالَ . وسلَّ تِؼَرَقٍ فِِ لُ . ثعََدى ُْ كاَلَ بَفلَْرَ مٌِىا فمََا تيَََّْ لَْتدَيَْْاَ بَ

َِ مٌِىا َْ َ م
ِ
َُ  .تَُتٍْ بَحْوَحُ ا ُ ََات ْ فضََحِمَ اميىبُِِّ ظلَ الل ػوََ وسلَّ حَتَّى تدََثْ بَه

ةْ فبََ “ثُُى كاَلَ  َُ لََ اذْ ُْ َُ بَ  . “ظْؼِمْ
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata; “Seorang lelaki datang menemui Nabi 

Saw. dan berkata; Celaka saya, wahai Rasulullah. Beliau bertanya; Apa 

yang membuat engkau celaka? Lelaki itu menjawab; Saya telah 

bersetubuh dengan istri saya di siang hari bulan Ramadhan. Beliau 

bertanya; Apakah engkau mempunyai sesuatu untuk memerdekakan 

seorang budak? Ia menjawab: Tidak punya. Beliau bertanya: Mampukah 

engkau berpuasa selama dua bulan berturut-turut? Ia menjawab: Tidak 

mampu. Beliau bertanya lagi: Apakah engkau mempunyai sesuatu untuk 

memberi makan enam puluh orang miskin? Ia menjawab: Tidak punya. 

Kemudian ia duduk menunggu sebentar. Lalu Rasulullah saw. 

memberikan sekeranjang kurma kepadanya sambil bersabda: 

Sedekahkanlah ini. Lelaki tadi bertanya: Tentunya aku harus 

menyedekahkannya kepada orang yang paling miskin di antara kita, 

sedangkan di daerah ini, tidak ada keluarga yang paling memerlukannya 

selain dari kami. Maka Rasulullah saw. pun tertawa sampai kelihatan 

salah satu bagian giginya. Kemudian beliau bersabda: Pulanglah dan 

berikan makan keluargamu”. (HR. Shahih Muslim). 

 

5. Mengeluarkan mani  

Menurut Sayyid Sabiq, mengeluarkan mani karena mencium pasangannya, 

mendekapnya, dengan bantuan tangan atau lainnya termasuk perbuatan yang 

membatalkan puasa dan mewajibkan pelaku untuk mengganti puasanya. 

Namun, jika keluarnya mani karena mimpi pada siang hari, tidak ada 
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kewajiban untuk mengganti puasa akibat hal tersebut. Begitu juga akibat 

keluarnya mazi, baik sedikit maupun banyak. 

 

6. Gila 

ِْقَ وَغَنِ رُفِعَ املَْ  ِْلِغَ وَغَنِ اممَْجْيُوْنِ حَتَّى ًفَِ لََُّ غَنْ زلَََجٍ غَنِ اميىائِِِ حَتَّى ٌسَْدَ

بِِِّ حَتَّى ًبَْوؽَُ   امعى
"Pena (catatan amal) (hukum) diangkat dari tiga orang: (a) orang yang sedang 

tidur hingga ia bangun, (b) orang gila sampai ia sembuh, (c) kanak-kanak 

sampai ia dewasa”. (HR. Abu Dawud dan Nasa‟i. Dishahihkan oleh Al Albani). 

 

F. Hukum Puasa Ramadhan 

Hukum puasa di bulan Ramadhan (Puasa Ramadhan) adalah wajib. Hal itu 

berdasarkan Al-Qur'an, As-Sunnah, dari Ijma (Yusuf Qardhawi, Fiqih Puasa).  

1. Dalil yang berlandaskan Al-Qur’an. 

ٍنَ مِنْ كبَْوِكُُْ مؼََوىكُُْ  ِ ََامُ كََمَ نُخِةَ ػلَََ الَّى كُُُ امعِّ َْ َ ٍنَ بمٌَٓوُا نُخِةَ ػوَ ِ اَ الَّى يََ بَيُُّّ

مًا مَؼْدُودَاثٍ . ثخَىلُونَ   .بَيَى
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian untuk 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar 

kalian bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. [QS. Al-

Baqarah (2) : 183-184] 

 

2. Dalil yang berlandaskan As-Sunnah. 

دًا رَسُولُ ا ُ وَبَنى مُحَمى لْى اللَّى
ِ
لََ ا

ِ
سٍ صَِاَدَتِ بَنْ لَْ ا سْلََمُ ػلَََ خََْ

ِ
ِ ، تنَُِِ الْ للَّى

كََتِ ، وَامحَْجِّ ، وَظَوْمِ رَمَضَانَ  ًخَاءِ امزى
ِ
لََتِ ، وَا كاَمِ امعى

ِ
 وَا

“Islam dibangun di atas lima (perkara, pondasi): Syahadat Lâ Ilâha 

Illallâh wa Anna Muhammadan „Abduhu wa Rasûluhu, mendirikan 

shalat, mengeluarkan zakat, berhaji ke Rumah Allah, dan berpuasa 

Ramadhan.” (HR. Al-Bukhâry, Muslim, dan Nasai). 

لََتَ  ِ وَثلُِيَم امعى دًا رَسُولُ اللَّى ُ وَبَنى مُحَمى لْى اللَّى
ِ
لََ ا

ِ
سْلََمُ بَنْ جضَِْدََ بَنْ لَْ ا

ِ
الْ

نِ اس ْ 
ِ
كََتَ وَثعَُومَ رَمَضَانَ وَتََُجى امبَُْتَْ ا َِ سَبِِلًَ وَثؤُْتَِ امزى َْ َ م

ِ
 .خَعَؼْتَ ا

“Islam adalah bahwa engkau bersaksi bahwa tiada yang berhak untuk 

diibadahi kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul 

Allah, engkau menegakkan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa 
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Ramadhan, serta berhaji ke rumah (Allah) bila engkau sanggup 

menempuh jalan untuk itu.”(HR. Muslim). 
 

3. Dalil yang berlandaskan Ijma 

Umat Islam telah sepakat bahwa puasa Ramadhan adalah wajib dan salah 

satu dari lima rukun Islam (Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah dan Wahbah 

Zuhaili, Fiqh Islam). Oleh karena itu, orang yang mengingkarinya adalah 

kafir dan keluar dari agama Islam. Adapun perintah ibadah puasa 

Ramadhan mulai diwajibkan pemberlakuannya pada hari Senin, tanggal 

dua Sya'ban tahun kedua Hijriah. 

 

G. Keutamaan Puasa 
 

1. Puasa adalah milik Allah, Allah yang akan memberikan pahalanya 

 

بْؼِمِائةَِ ضِؼْفٍ كاَلَ  ابْنِ كُُّ عََْلِ  لََ س َ
ِ
يةَُ غَشَْْ بَمْثاَمِِاَ ا بدَٓمَ ًضَُاغَفُ امحَْس َ

َُ مِنْ  َُ وَظَؼَامَ َ َِ ًدََعُ صَِوَْث َُ لِِْ وَبَنََ بَحْزيِْ تِ ى ه
ِ
وْمَ فاَ لْى امعى

ِ
ُ غَزى وَخَلى ا اللَّى

 بَخْلِِْ 
“Setiap amalan Anak Adam, kebaikannya dilipatgandakan menjadi 

sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. Allah „Azza wa Jalla berfirman, 

„Kecuali puasa. Sesungguhnya, (amalan) itu adalah (khusus) bagi-Ku 

dan Aku yang akan memberikan pahalanya karena (orang yang ber-

puasa) meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku.‟ (HR. 

Bukhari dan Muslim, Lafadz milik Imam Muslim). 

 

2. Bagi orang yang berpuasa, ada dua kebahagiaan 

 

 َِ ّ ٍِ وَفرَْحَةٌ غِيْدَ مِلَاءِ رَتِ ائِِِ فرَْحَذاَنِ فرَْحَةٌ غِيْدَ فِعْرِ  .وَنِوعى
Bagi orang yang berpuasa, ada dua kegembiraan: kegembiraan ketika 

dia berbuka puasa dan kegembiraan ketika dia berjumpa dengan Rabb-

nya. (HR. Bukhari dan Muslim, Lafadz milik Imam Muslim). 

 

3. Bau tidak sedap dari mulut orang yang berpuasa adalah lebih wangi 

di sisi Allah daripada bau minyak misik 

ِ مِنْ رِيِح اممِْسْمِ  ََةُ غِيْدَ اللَّى َِ بَظْ  وَمخَُووُفُ فِِ
Sesungguhnya, bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 

daripada bau kasturi.” (HR. Bukhari dan Muslim, Lafadz milik Imam 

Muslim). 
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4. Puasa adalah tameng, jika dicaci, hendaknya berkata : “Saya 

sedang puasa” 

ى  نْ سَات
ِ
ذَا كََنَ ًوَْمُ ظَوْمِ بَحَدِكُُْ فلَََ ٍرَْفرُْ وَلَْ ٌسَْخَةْ فاَ

ِ
ََامُ حٌُىةٌ فاَ َُ وَامعِّ

ْ امْرُؤٌ ظَائٌِِ  نِِّ
ِ
ََلُلْ ا  بَحَدٌ بَوْ كاَثلَََُ فوَْ

“… dan puasa adalah tameng. Bila salah seorang dari kalian berada pada 

hari puasa, janganlah ia berbuat sia-sia dan janganlah ia banyak 

mendebat. Kalau orang lain mencercanya atau memusuhinya, hendaknya 

ia berkata, „Saya sedang berpuasa.‟.”(HR Muslim, Nasai dan Ahmad). 

 

5. Puasa dan Al Quran akan memberi syafa’at pada hari kiamat 

 

 َُ ََامُ بَيْ رَةِّ مٌَؼَْخُ ََامُ وَاملُْرْبنُٓ ٌضَْفَؼَانِ نِوؼَْبْدِ ًوَْمَ املِِْاَمَةِ ًلَُولُ امعِّ امعِّ

ؼَامَ وَ  َِ امعى اَرِ فضََفِؼّْنِِْ فِِ ِوََاثِ بَِهنْى َْلِ . امضى ى َُ اميىوْمَ بَِنو وًَلَُولُ املُْرْبنُٓ مٌَؼَْخُ

 َِ  .كاَلَ فَُضَُفىؼَانِ . فضََفِؼّْنِِْ فِِ
 

 

“Puasa dan Al-Qur`an akan memberi syafa‟at untuk seorang hamba pada 

hari kiamat. Puasa berkata, „Wahai Rabb-ku, saya telah melarangnya 

terhadap makanan dan syahwat pada siang hari, maka izinkanlah saya 

untuk memberi syafa‟at baginya.‟ Al-Qur`an berkata, „Saya telah 

menghalanginya dari tidur malam, maka izinkanlah saya untuk memberi 

syafa‟at baginya.‟ (Beliau) bersabda, „Maka, keduanya mendapat izin 

untuk mensyafa‟ati (hamba) tersebut.‟.” (HR. Ahmad, Al-Hâkim, dan 

selainnya. Menurut Al-Albany dalam Tamâmul Minnah hadits ini 

sanadnya hasan). 

 

6. Pahala Puasa tidak ada tandingannya 

 

َِ امجَْيىةَ  ِ فمَُرْنِِْ تِؼَمَلٍ بَدْخُلُ تِ َُ لَْ مِثلَْ . يََ رَسُولَ اللَّى ى ه
ِ
وْمِ فاَ َْمَ بَِمعى َ كاَلَ ػوَ

 .لَُ 
“(Abu Umamah r.a) berkata : Wahai Rasulullah, perintahlah saya untuk 

mengerjakan suatu amalan, yang dengannya, saya dimasukkan ke dalam 

surga. Beliau bersabda, „Berpuasalah, karena (puasa) itu tak ada 

bandingannya.‟.”( HR. Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Nasai, Ibnu Hibban, 

dan Hakim. Hakim menyatakan hadits ini sanadnya shahih. Dzahabi 

menyetujui penilaian Hakim). 
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7. Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka (sejauh perjalanan) 

selama tujuh puluh tahun  

َُ غَنِ  ََوْمِ وَجَْْ ُ تِذَلَِِ امْ لْى بََػدََ اللَّى
ِ
ِ ا ِِ سَبِِلِ اللَّى مَا مِنْ غَبْدٍ ًعَُومُ ًوَْمًا 

بْؼِيََّ خَرًِفاً  اميىارِ س َ

“Tidak seorang hamba pun yang berpuasa sehari di jalan Allah, kecuali, 

karena (amalannya pada) hari itu, Allah akan menjauhkan wajahnya dari 

neraka (sejauh perjalanan) selama tujuh puluh tahun.”(HR. Bukhari, 

Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, Nasa‟i, Ahmad). 

 

8. Orang yang berpuasa dipanggil dari Pintu Sorga Ar-Rayyan
 

نُ ًدَْخُلُ مِ  يَى نى فِِ امجَْيىةِ بََبًَ ًلَُالُ لَُ امرى
ِ
ائمُِونَ ًوَْمَ املِِْاَمَةِ لَْ ًدَْخُلُ ا َُ امعى ٌْ

ذَا دَخَلَ بخِٓرُهُُْ بُؿْوِقَ 
ِ
َُ فاَ ائمُِونَ فََِدْخُووُنَ مٌِْ ٍْنَ امعى هُُْ ًلَُالُ بَ مَؼَُِمْ بَحَدٌ ؿيَُْْ

َُ بَحَدٌ   فلَََّْ ًدَْخُلْ مٌِْ
“Sesungguhnya, di surga, ada pintu yang dinamakan Ar-Rayyân. Orang-

orang yang berpuasa akan masuk melaluinya pada hari kiamat. Tidak 

ada seorang pun yang melewatinya, kecuali mereka. Dikatakan, „Di 

mana orang-orang yang berpuasa?‟ Lalu mereka memasukinya. Jika 

(orang) terakhir dari mereka telah masuk, (pintu) itupun dikunci 

sehingga tidak ada seorang pun yang melaluinya.” (HR. Bukhari, 

Muslim, Ahmad, Ibnu Majah, Baihaqi). 

 

H. Keutamaan Bulan Ramadhan dan Beramal pada Bulan Ramadhan 

1. Bulan dilipatgandakannya pahala 

تُ بَمْثاَمَِِ يةَُ غَشََْ لِ ابْنِ بدَٓمَ ًضَُاغَفُ ، امحَْس َ بْعِ مِئةَِ ضِؼْفٍ كُُّ عََْ لََ س َ
ِ
، ا ، ا

ُ غَزى وَخَلى  ُ ، ًلَُولُ اللَّى لََ مَا صَاءَ اللَّى
ِ
ى : ا ه

ِ
وْمَ فاَ لْى امعى

ِ
َِ ا ، َُ لِِ ، وَبَنََ بَحْزيِ تِ

َُ مِنْ بَخْلِِ  َ ات َُ وَشََْ ائِِِ فرَْحَذَ  .ًدََعُ ظَؼَامَ ، وَفرَْحَةٌ فرَْحَةٌ غِيْدَ فِعْرٍِِ : انِ وَنِوعى

 َِ ِّ ََةُ غِيْدَ اِلل غَزى وَخَلى مِنْ رِيِح . غِيْدَ مِلَاءِ رَت ائِِِ بَظْ وَمخَُووُفُ فمَِ امعى

وْمُ حٌُىةٌ  وْمُ حٌُىةٌ امعى  اممِْسْمِ ، امعى
“Setiap perbuatan anak Adam dilipatgandakan balasannya sepuluh 

hingga 700 kali bahkan hingga apa yang dikehendaki Allah, kecuali 

puasa. Puasa itu bagi-Ku, Aku yang akan memberiakan balasannya atas 
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sikapnya yang meninggalkan makan dan minum karena-Ku. Orang yang 

berpuasa mempunyai dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka dan 

kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabbnya. Aroma mulut orang yang 

berpuasa lebih baik, di sisi Allah 'Azza wa Jalla, dibanding aroma misk. 

Puasa itu adalah perisai, puasa itu adalah perisai.” (HR. Muslim). 

 

2. Di bulan Ramadhan, Allah SWT menurunkan Al Quran, petunjuk, 

keterangan dan pembeda antara yang haq dan batil. 
 

نَ امِْدَُى   ٌّاَثٍ مِّ ُِ َ دًى نِوّيىاسِ وَت ُُ َِ املُْرْبنُٓ  يَ بُىزِلَ فِِ ِ صَِْرُ رَمَضَانَ الَّى

 وَامفُْرْكاَنِ 
Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 

Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).” 

(QS. Al Baqarah: 185). 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya : “Allah Ta‟ala 

memuji bulan puasa dari sekian bulan, yaitu dengan memilihnya dari 

bulan-bulan lainnya untuk menurunkan Al Quran yang Agung di 

dalamnya.” (Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhiim). 

 

3. Ramadhan bulan penuh berkah, di dalamnya, ada satu malam yang 

lebih baik daripada seribu bulan. 

 َُ ََامَ كُُْ ظِ َْ َ َِ بَتوَْاةُ امجَْيىةِ , كدَْ خَاءَكُُْ صَِْرٌ مُبَارَكٌ افْتَََضَ اُلل ػوَ ِْ , ثفُْذحَُ فِ

َِ بَتوَْاةُ امجَْحِيْمِ  ِْ وقَُ فِ ْـ ََاظِيَُّْ , وَثُ َِ امض ى ِْ َـلُّ فِ لٌََ خَيٌْْ مِنْ بمَفِْ , وَثُ َْ َ َِ م ِْ فِ

ا فلََدْ حُ , صَِْرٍ  َُ  .  رِمَ مَنْ حُرِمَ خَيَْْ
"Bulan yang penuh berkah telah datang kepada kalian. Allah telah 

mewajibkan puasa di bulan itu kepada kalian. Di dalamnya, pintu-pintu 

surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. 

Di dalamnya, ada satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan. 

Barang siapa yang tidak mendapat kebaikannya, ia benar-benar tidak 

mendapat kebaikan." (HR. Nasai dalam Sunan Nasa‟i, Baihaqi dalam 

Sunan Baihaqi, dan Ahmad dalam Musnad Ahmad, Al Albani 

menyatakan hadits ini Shahih lighairihi (Tamamul Minah)). 

نَى نُيىا مٌُذِرٍِن 
ِ
بَارَنَةٍ ا لٍََ مُّ َْ َ ٍُ فِِ م نَى بَىزَميْاَ

ِ
 ا

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 

diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” (QS. 

Ad Dukhan: 3). 
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4. Jika Ramadhan telah tiba, pintu-pintu sorga dibuka, pintu-pintu 

neraka ditutup, dan syaithan-syaithan dibelenggu. 

ذَا خَاءَ رَمَضَانُ فذُِحَّتْ بَتوَْاةُ امجَْيىةِ وَؿُوِلَّتْ بَتوَْاةُ اميىارِ وَظُفِدَّثِ 
ِ
ا

ََاظِيَُّ   امض ى

“Jika Ramadhan telah tiba, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 

ditutup, dan syaithan-syaithan dibelenggu.”(HR. Bukhari dan Muslim). 

5. Puasa Ramadhan ke puasa Ramadhan berikutnya adalah 

penghapus dosa, selama dosa-dosa besar dijauhi. 

 

لََ رَمَضَانَ مُكَفِّرَاثٌ 
ِ
لََ امجُْمُؼَةِ وَرَمَضَانُ ا

ِ
ووََاثُ امخَْمْسُ وَامجُْمُؼَةُ ا مَا  امعى

ذَا احْذيَةََ امْكَبَائرَِ 
ِ
 تَُنَْْنُى ا

“Shalat lima waktu, (dari) Jum‟at ke Jum‟at, dan (dari) Ramadhan ke 

Ramadhan, adalah penggugur dosa (seseorang pada masa) di antara 

waktu tersebut sepanjang ia menjauhi dosa besar.” (HR. Muslim dalam 

Shahih Muslim, dan Ahmad dalam Musnad Ahmad). 

 

6. Barang siapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan ingin 

memperoleh pahala, maka dosa-dosanya yang telah berlalu 

diampuni. 

 َِ مَ مِنْ ذَهبِْ يماَنًَ وَاحْدِسَابًَ ؾُفِرَ لَُ مَا ثلََدى
ِ
 مَنْ ظَامَ رَمَضَانَ ا

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena keimanan dan hal 

mengharap pahola, dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.”(HR. 

Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Nasa‟I, Tirmidzi, Ibnu Majah). 

 

7. Bulan Ramadhan bulan dikabulkannya doa-doa. 
4. Ayat terkait doa, satu rangkaian dengan perintah puasa Ramadhan: 

ذَا دَػاَنِ 
ِ
اعِ ا نِِّ كرًَِةٌ بُحِِةُ دَغْوَتَ الى

ِ
ذَا سَبلَََِ غِبَادِي غَنِِّ فاَ

ِ
وَا

ُمْ ٍرَْصُدُون  ىِ ؤْمٌِوُاْ بِِ مؼََو َُ خَجَِبُواْ لِِ وَمْ  فوَُْسَ ْ
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 

maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan 

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.” (QS. Al Baqarah (2) : 186). 



Pokok-pokok Fiqh Puasa  

Seri Buku Mini                                                                                                   By Edi Purwanto| 15  

 

5. Orang berpuasa, salah satu dari tiga doa yang dikabulkan: 

رٍَْرَتَ ، كاَلَ  ُُ زلَََجُ : كاَلَ رَسُولُ اِلل ظَلَى الل ػوََََ وسَلَّى : غَنْ بَبِِ 

خَجَابََثٍ  ائِِِ وَدَغْوَتُ اممَْظْووُمِ وَدَغْوَتُ اممُْسَافِرِ : دَغَوَاثٍ مُس ْ  .دَغْوَتُ امعى

Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata: “Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Tiga doa yang dikabulkan: “Doanya 

seorang yang berpuasa, doanya seorang yang terzhalimi, doanya 

seorang yang musafir.” (HR. Al Baihaqy, dinyatakan shahih oleh Al 

Albani dalam Tamamul Minnah). 

I. Penetapan Awal Bulan 

 

1. Puasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah karena melihat 

hilal. 

 ، َِ َْكُُْ، فبَكَِْْووُْا صَؼْبَانَ زلَََزيََِّْ  وَبَفعِْرُوْاظُوْمُوْا مِرُؤًْخَِ َ نْ غُُى ػوَ
ِ
، فاَ َِ  مِرُؤًْخَِ

"Puasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah karena melihat 

hilal. Jika kalian terhalangi awan, sempurnakanlah bulan Sya'ban tiga 

puluh hari" )Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim(. 

 

2. Tirmidzi berkata, "Mayoritas ulama berpandangan sesuai dengan hadits ini. 

Mereka berkata, `Kesaksian satu orang yang adil mengenai puasa dapat 

diterima.' Ibnu Mubarak, Syafi'i dan Ahmad berpendapat demikian." Nawawi 

berkata, "Itulah pendapat yang paling kuat." Adapun bulan Syawal ditetapkan 

dengan sempurnanya bulan sampai tiga puluh hari. Kesaksian satu orang yang 

adil dalam penetapan bulan Syawal tidak diterima menurut mayoritas ahli fiqih. 

Mereka menyaratkan dua orang saksi yang adil dalam menetapkan bulan 

Syawal, kecuali Abu Tsaur. Ia tidak membedakan antara bulan Syawal dan 

bulan Ramadhan. Pendapat Abu Tsaur disepakati oleh Abu Bakar bin Mundzir, 

Ibnu Rusyd, Syaukani (Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah). 

 

3. Masjid Al Marjan yang beralamat di Permata Depok Regency, Cipayung, Kota 

Depok, Jawa Barat, dalam menentukan awal dan akhir Ramadhan, selama ini 

mengikuti penetapan yang dilakukan oleh Pemerintah, dengan alasan : 

a. Allah SWT memerintahkan kita untuk taat kepada Allah, Rasul dan  

Pemimpin 

اَ  ٍنَ يََ بَيُُّّ ِ سُولَ وَبُولِِ الٔمْرِ مٌِكُُْْ  الَّى َ وَبَظَِؼُوا امرى  بمٌَٓوُا بَظَِؼُوا اللَّى
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan ulil amri di antara kalangan kalian”. (QS. An 

Nisaa‟ (4) : 59). 
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b. Penetapan awal dan akhir puasa ditetapkan oleh Pemimpin  

، بَنِِّ , حرََائِِ اميىاسُ امِْلََِلَ  َ َِ وَسَلَّى َْ َ ِ ظَلَى اُلل ػوَ ثُ رَسُولَ اللَّى فبَخَْبََْ

 َِ ََامِ ، وَبَمَرَ اميىاسَ تِعِ َُ َُ فعََامَ  رَبًَخُْ
“Orang-orang melihat hilal, maka aku kabarkan kepada Rasulullah 

Shallallahu‟alaihi Wasallam bahwa aku melihatnya. Lalu beliau 

memerintahkan orang-orang untuk berpuasa” (HR. Abu Daud). 

 

c. Puasa dan hari raya adalah ibadah jamaah  

 وَفِعْرُكُُْ ًوَْمَ ثفُْعِرُونَ , ظَوْمُكُُْ ًوَْمَ ثعَُومُونَ 
“Kalian berpuasa ketika kalian semuanya berpuasa, dan kalian 

berbuka ketika kalian semua berbuka” (HR Ad Daruquthni. Menurut 

Tirmidzi, hadits ini hasan gharib, menurut Nawawi, sanadnya 

hasan). 

 

J. Mengqadha Puasa Ramadhan  

1. Wajib Mengqadha Puasa Yang Ditinggalkannya 

َُ فَ  َ ٍنَ ًعَُِلُوه ِ مٍ بُخَرَ وَػلَََ الَّى تٌ مِنْ بَيَى مَنْ كََنَ مٌِكُُْْ مَرًِضًا بَوْ ػلَََ سَفَرٍ فؼَِدى

 فِدًْةٌَ ظَؼَامُ مِسْكِيٍَّ 
“Maka, barang siapa di antara kalian sakit atau berada dalam perjalanan 

(lalu berbuka), (dia wajib berpuasa) sebanyak hari yang ia tinggalkan itu 

pada hari-hari yang lain. Wajib bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya, (jika mereka tidak berpuasa), membayar fidyah, (yaitu) 

memberi makan seorang miskin.” [QS. Al-Baqarah (2) : 184] 

 

2. Jika ada kesempatan, hendaknya segera diqadha 

ِّكُُْ  فِرَتٍ مِنْ رَب ْـ لََ مَ
ِ
 .وَسَارِغُوْا ا

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu” (QS. Ali Imran 

(3) : 133). 

Ibnu Hazm berpendapat Wajib segera di qadha ketika ada kesempatan. 

Apabila sampai Ramadhan berikutnya belum mengqadha puasa yang 

ditinggalkannya, maka ia wajib melaksanakan puasa Ramadhan tersebut. 

Kemudian mengganti puasa Ramadhan sebelumnya. Dalam hal ini, ia tidak 

wajib membayar fidyah, baik keterlambatan qadha tersebut disebabkan ada 

suatu uzur maupun tidak ada suatu uzur. Itulah mazhab Hanafiyah dan Hasan 

Bashri. 

Malik, Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq sependapat dengan pendapat Hanafiyah 

tersebut jika keterlambatan qadha disebabkan adanya suatu uzur. Namun, 

mereka tidak sependapat dengan Hanafiyah jika keterlambatan qadha 
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tersebut tanpa sebab uzur. Menurut mereka, orang tersebut wajib 

berpuasa bulan Ramadhan yang baru datang itu, kemudian melakukan 

qadha atas puasa Ramadhan sebelumnya dan membayar fidyah sejumlah 

puasa yang ditinggalkan yang setiap satu harinya adalah satu mud makanan 

(Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah). 

 

K. Pihak yang Wajib dan Tidak Wajib Berpuasa 

 

1. Pihak yang Wajib Berpuasa 

Para ulama telah sepakat bahwa puasa wajib dikerjakan oleh orang Islam, 

berakal, balig, sehat, dan berada di kampung halaman (tidak sedang 

bepergian). Untuk perempuan ditambah lagi satu syarat, yaitu syarat suci 

dari haid dan nifas. 

 

2. Pihak yang Tidak Wajib Berpuasa 

a. Orang Kafir  

Puasa adalah ibadah Islam sehingga ia tidak wajib atas selain orang Islam. 

 

b. Orang Gila 

ِْقَ  رُفِعَ املْلَََُّ غَنْ زلَََجٍ غَنِ اميىائِِِ حَتَّى  ِْلِغَ وَغَنِ اممَْجْيُوْنِ حَتَّى ًفَِ ٌسَْدَ

بِِِّ حَتَّى ًبَْوؽَُ   وَغَنِ امعى
"Pena (catatan amal) (hukum) diangkat dari tiga orang: (a) orang yang 

sedang tidur hingga ia bangun, (b) orang gila sampai ia sembuh, (c) kanak-

kanak sampai ia dewasa”. (HR. Abu Dawud dan Nasa‟i. Dinilai Shahih 

oleh Al Albani).  

 

c. Anak Kecil 

Anak kecil tidak wajib berpuasa, sebagaimana HR. Abu Dawud dan 

Nasa‟I di atas. Akan tetapi walinya wajib memerintahkannya untuk 

berpuasa agar terbiasa melakukannya sejak kecil selama ia mampu.  

Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata, "Pada pagi hari Asyura, 

Rasulullah mengutus beberapa utusan perkampungan kaum Anshar 

untuk mengumumkan, `Barang siapa yang pada pagi ini berpuasa, 

hendaklah ia menyempurnakan puasanya, dan barang siapa yang pada 

pagi ini berbuka, hendaklah ia berpuasa untuk waktu yang tersisa. 

Setelah itu, kami berpuasa dan memerintahkan anak-anak kecil kami 

untuk berpuasa. Kami pergi ke masjid dan membuatkan anak-anak itu 

mainan dari wol. Jika salah seorang di antara mereka menangis karena 

kelaparan, kami berikan mainan itu kepadanya sehingga (ia tidak jadi 

menangis) sampai waktu berbuka." (HR. Bukhari, dan Muslim). 

 



Pokok-pokok Fiqh Puasa  

Seri Buku Mini                                                                                                   By Edi Purwanto| 18  

 

d. Orang yang Diizinkan Berbuka dan Wajib Membayar Fidyah 

Fidyah adalah mengeluarkan satu mud, atau  1/2 kg atau 3/4 liter 

beras, atau kurang lebih 7 Ons,  yang diambilkan dari jenis makanan 

yang digunakan sebagai zakat untuk diberikan kepada fakir miskin 

sebanyak jumlah hari yang ditinggalkan puasanya.  

1) Bagi orang-orang yang berat menjalankannya, seperti orang tua, 

perempuan lemah yang tidak mampu berpuasa, orang sakit yang sulit 

diharapkan kesembuhannya dan ia amat keberatan untuk melakukan 

puasa, begitu juga para pekerja berat. 

َُ فِدًْةٌَ ظَؼَامُ مِسْكِيٍَّ  َ ٍنَ ًعَُِلُوه ِ  وَػلَََ الَّى
“Wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya, (jika 

mereka tidak berpuasa), membayar fidyah, (yaitu) memberi makan 

seorang miskin.” [QS. Al-Baqarah (2) : 184] 

Ibnu Abbas r.a. berkata, "Ayat ini tidak dinasakh. Ayat ini berlaku untuk 

orang tua dan perempuan lemah yang tidak mampu berpuasa. Karena 

itu, ia wajib memberikan makanan kepada satu orang miskin untuk 

setiap harinya." (HR. Bukhari, Abu Dawud, Baihaqi, Duruqutni, Hakim. 

Hakim menilainya shahih, dan disetujui oleh Dzahabi). 

2) Perempuan hamil dan perempuan menyusui jika mengkhawatirkan 

kondisi dirinya atau anaknya, maka ia diperbolehkan untuk berbuka.  

لََتِ وَغَنِ امحُْبْلََ  وْمَ وَصَعْرَ امعى نى اَلل وَضَعَ غَنِ اممُْسَافِرِ امعى
ِ
ا

وْمَ   .وَالمرُْضِعِ امعى
“Sesungguhnya Allah telah membebaskan musafir dari puasa dan 

separuh shalat, dan (membebaskan) perempuan hamil serta perempuan 

menyesui dari puasa”. (HR. Abu Dawud, Nasai‟I, Ahmad, Ibnu Majah, 

Tirmidzi. Menurut Hakim, hadits ini hasan). 

Ibnu Abbas La. berkata, "Laki-laki dan perempuan tua yang berat 

menjalankan puasa diperbolehkan untuk berbuka. Namun, sebagai 

gantinya ia wajib memberikan makanan kepada satu orang miskin untuk 

setiap harinya. Perempuan hamil dan perempuan menyusui apabila 

mengkhawatirkan kondisi anaknya, maka ia boleh berbuka, lalu ia 

memberikan makanan kepada orang miskin." (HR. Abu Dawud, dan 

Baihaqi). 

Menurut Ahmad dan Syafi'i, perempuan hamil dan perempuan 

menyusui jika hanya mengkhawatirkan anaknya, maka keduanya boleh 

berbuka dan wajib mengganti puasa serta membayar fidyah. Jika ia 

mengkhawatirkan dirinya saja atau dirinya dan anaknya, maka ia hanya 

wajib mengganti puasa. Menurut Hanafiyyah, Abu Ubaid, dan Abu 

Tsaur, perempuan hamil dan perempuan menyusui hanya wajib 

mengganti puasanya dan tidak wajib memberikan fidyah.  
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e. Orang yang Diizinkan Berbuka dan Wajib Mengqadha 

1) Orang sakit yang kesembuhannya dapat diharapkan 

Allah mewajibkan puasa kepada orang sehat yang tidak bepergian dan 

membolehkan orang yang sakit dan orang yang bepergian untuk tidak 

berpuasa. Sakit yang membolehkan seseorang untuk tidak berpuasa 

adalah sakit parah yang akan bertambah jika ia berpuasa atau 

dikhawatirkan terlambat sembuh. 

 

2) Orang yang sedang dalam perjalanan boleh berbuka (musafir).  

ُ بِكُُُ   مٍ بُخَرَ ٍُرًِدُ اللَّى تٌ مِنْ بَيَى وَمَنْ كََنَ مَرًِضًا بَوْ ػلَََ سَفَرٍ فؼَِدى

دَاكُُْ  َُ َ ػلَََ مَا  وا اللَّى ُ تَ وَمِخُكَبَِّ امُْسَُْْ وَلَْ ٍُرًِدُ بِكُُُ امؼُْسَْْ وَمِخُكِْْووُا امؼِْدى

 .وَمؼََوىكُُْ جضَْكُرُونَ 
Dan barangsiapa yang sakit atau berada dalam perjalanan (lalu 

berbuka), (dia wajib berpuasa) sebanyak hari yang ia tinggalkan 

itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagi 

kalian, dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian. Hendaklah 

kalian mencukupkan bilangan (bulan) itu dan hendaklah kalian 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada 

kalian supaya kalian bersyukur.” [QS. Al-Baqarah (2) : 183-185] 

Abu Said al-Khudri r.a. berkata, "Kami berperang bersama Rasulullah 

pada bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang berpuasa dan di antara 

kami ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 

berbuka dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa. 

Kemudian mereka melihat bahwa orang yang kuat berpuasa lalu 

berpuasa adalah baik, dan orang yang lemah lalu tidak berpuasa adalah 

baik."" 

Para ulama telah berselisih mengenai manakah yang lebih utama di 

antara keduanya. Menurut Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i, puasa utama 

bagi orang yang kuat berpuasa dan berbuka lebih utama bagi orang yang 

tidak kuat berpuasa. Menurut Ahmad, berbuka lebih utama. Umar bin 

Abdil Aziz berkata, "Yang lebih utama di antara keduanya adalah yang 

paling ringan. Barang siapa yang ketika itu ringan berpuasa dan berat 

untuk menggantinya, puasa lebih utama baginya. 

 

f. Orang yang Wajib Berbuka dan Wajib Mengqadha 

 

وْمَ وَلَْ  غَنْ مُؼَاذَتَ كاَمتَْ سَبمَتُْ ػاَئضَِةَ فلَُوتُْ مَا بََلُ امحَْائغِِ ثلَْضِِ امعى

ىةٍ وَمكَِنِّّ بَسْبلَُ  ىةٌ بَهتِْ كُوتُْ مسَْتُ بَِِرُورًِ لََتَ فلََامتَْ بَحَرُورًِ . ثلَْضِِ امعى



Pokok-pokok Fiqh Puasa  

Seri Buku Mini                                                                                                   By Edi Purwanto| 20  

 

وْ  لََتِ كاَمتَْ كََنَ ًعَُِبٌُاَ ذَلَِِ فٌَؤُْمَرُ تِلَضَاءِ امعى  مِ وَلَْ هؤُْمَرُ تِلَضَاءِ امعى
 

ُ

Dari Mu‟adzah, dia berkata, “Aku bertanya kepada „Aisyah, maka aku 

berkata: Kenapa wanita haid menqodlo puasa dan tidak mengqodlo 

sholat? Maka ia berkata: Apakah kamu Haruriyah? Aku berkata: Aku 

bukan Haruriyah, akan tetapi aku bertanya. Dia berkata: Kami pernah 

mengalami hal itu maka kami diperintahkan untuk mengqodlo puasa 

dan tidak mengqodlo sholat.” (H.R. Muslim) 

Para ahli fiqih telah sepakat bahwa perempuan yang sedang 

mengalami haid atau nifas tidak boleh berpuasa. Apabila ia tetap 

berpuasa, puasanya tidak sah dan batal. Hari-hari puasa yang ia 

tinggalkan selama haid atau nifas wajib ia ganti.  

 

 

L. Sunnah-Sunnah Berpuasa 

1. Makan Sahur 

حُورِ برََنَةً  نى فِِْ امسى
ِ
رُوْا فاَ  جسََحى

"Sahurlah kalian karena di dalam sahur terkandung berkah." (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Abu Said al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. 

bersabda, Sahur itu mengandung berkah, maka janganlah kamu 

meninggalkannya, walaupun salah seorang di antara kalian 

meneguk satu tegukan air karena Allah dan para malaikat-Nya 

mendoakan orang-orang yang sahur. (HR. Ahmad 3/12 dan 44).  

 

2. Menyegerakan Berbuka Puasa 

 لْ ٍزََالُ اميىاسُ بَِِيٍْْ مَا عََىووُا امفِْعْرَ 

"Manusia selalu dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 

berbuka."ُ(HR. Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Baihaqi, Ahmad).  

َُ ظَِوُرٌ ُ ى ه
ِ
فْعِرْ ػلَََ اممَْاءِ فاَ َُ دْ فوَْ نْ ممَْ يَُِ

ِ
فْعِرْ ػلَََ ثمَْرٍ فاَ َُ ذَا بَفعَْرَ بَحَدُكُُْ فوَْ

ِ
 .ا

 

"Apabila salah seorang di antara kalian berbuka puasa, hendaklah 

berbuka dengan kurma. Jika ia tidak menemukan kurma, hendaklah 

berbuka dengan air karena air adalah suci.” (HR. Abu Dawud, Ibnu 

Majah, Darami, Tirmidzi, Hakim. Menurut Tirmidzi hadits ini Hasan 

Shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 

Hibban, dan disetujui oleh Dzahabi).  
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"Jika makanan malam telah disediakan, makanlah makanan itu sebelum 

kamu melaksanakan shalat magrib dan janganlah tergesa-gesa dalam 

menyantapnya.” (HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad).
 

 

3. Berdoa ketika Berbuka dan Berpuasa 

 

ائُِِ حَتَّى ًفُْعِرَ، وَدَغْوَتُ اممَْظْووُمِ : زلَََجٌ لَْ حرَُدُّ دَغْوَتُُُمْ  مَامُ امؼَْادِلُ، وَامعى
ِ
الْْ

حَاةِ ًوَْمَ املِِْاَمَةِ  ُ فوَْقَ امسى  ٍرَْفؼَُِاَ اللَّى
“Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak: Pemimpin yang adil, orang 

yang berpuasa sampai dia berbuka, dan doa orang yang didzalimi, Allah 

angkat di atas awan pada hari kiamat.”(HR. At-Tirmidzi, Thabrani. 

Hadis ini dinilai hasan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar). 

Berdasar hadits tersebut di atas, maka sebaiknya doa dilakukan selagi 

masih puasa atau sebelum buka. Adapun doanya, ada atsar yang 

dilakukan oleh shahabat Abdullah bin „Amr bin al-„Ash r.a : 

فِرَ لِِْ  ْـ َ ءٍ، بٔنْ ث ىتِِ وَسِؼَتْ كُى شََْ ُمى إنِِّ بَسْبلَُِٔ بِرَحَْْخمَِ ام ىِ  اَنو
“Ya Allah, aku memohon rahmatmu yang meliputi segala sesuatu, yang 

dengannya engkau mengampuni aku”. (Atsar riwayat Ibnu Majah. Atsar 

ini dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Syarah al-Adzkar). 

 

4. Menahan Diri dari hal yang bertentangan dengan puasa 

نْ 
ِ
فرَِ فاَ ُـوِ وَامرى ى ََامُ مِنَ انو ىمَا امعِّ ه

ِ
ةِ فلََطْ ا ْ ََامَ مَُسَْ مِنَ الَكِْ وَامشُّْ نى امعِّ

ِ
ا

نِِّ ظَا
ِ
َْمَ فلَُلْ ا َ لَ ػوَ ىمَ بَحَدٌ بَوْ جَِْ  ئٌِِ سَات

“Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: “Sesungguhnya puasa itu bukan menahan dari makan dan 

minum saja, hanyalah puasa yang sebenarnya adalah menahan dari 

laghwu (ucapan sia-sia) dan rafats (ucapan kotor), maka bila seseorang 

mencacimu atau berbuat tindakan kebodohan kepadamu katakanlah: 

„Sesungguhnya aku sedang berpuasa‟.” [Hadits Shahih, HR Ibnu 

Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim]. 

ِ حَاخَ   َِ ، فوََُسَْ لِلَّى ورِ وَامؼَْمَلَ تِ َُ مَنْ ممَْ ًدََعْ كوَْلَ امزُّ ةٌ فِِ بَنْ ًدََعَ ظَؼَامَ

 َُ َ ات  وَشََْ
"Barang siapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta dan mengamalkan ucapan 

dusta, Allah tidak akan menerima puasanya." (HR. Bukhari, Ibnu Majah, Abu 

Dawud, Ahmad dan Tirmidzi). 
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Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Terkadang 

orang yang berpuasa tidak mendapat apa-apa dari puasanya selain lapar; dan 

terkadang orang yang shalat tidak mendapat apa-apa dari shalatnya selain 

begadang”. (HR. Ibnu Majah, Darami, Ahmad, Hakim. Hakim menyatakan 

hadits ini shahih, dan disetujui oleh Dzahabi, namun Haitsami menilai 

sanad hadits ini dhaif).
 

 

5. Bersiwak (Membersihkan Gigi) 

وَاكِ غِيْدَ كُِّ وُضُوءٍ  تَِّ لَمَرْتُُُمْ بَِمسِّ  موَْلَْ بَنْ بَصُقى ػلَََ بُمى
“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan 

mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.” (HR. Bukhari, dan Ibnu 

Khuzaimah dalam shahihnya) 

Menurut Syeikh Sayid Sabiq, orang yang berpuasa disunnahkan 

bersiwak, baik pada awal had maupun akhir hari.  

Menurut Ibnu Abdil Barr rahimahullah, Para ahli fikih berbeda pendapat 

dalam perkara bersiwak, Malik dan Abu Hanifah memperbolehkannya 

dan juga kawan-kawan keduanya seperti; Ats Tsauri, Al Auza‟i, Ibnu 

„Ulayyah dan ini adalah pendapat Ibrahim An Nakha‟I, Muhammad bin 

Sirin, dan „urwah bin Az Zubair, termasuk Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas.  

Menurut Mazhab Syafiiyyah, boleh bersiwak pada awal hari, dan 

makhruh bersiwak dari bada dhuhur sampai maghrib. 
 

 

6. Banyak Bersedekah dan Tadarus Al-Qur'an 

 

a. Rasulullah SAW adalah manusia yang paling dermawan. Beliau 

lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan   

 

، بَحْوَدَ اميىاسِ، وَكََ  َ َِ وَسَلَّى َْ َ ُ ػوَ نَ بَحْوَدُ مَا كََنَ رَسُولُ اِلل ظَلَى اللَّى

 .....ٍكَونُ فِِ رَمَضَانَ، 
Rasulullah adalah manusia yang paling dermawan. Beliau lebih 

dermawan lagi pada bulan Ramadhan ……..." (HR. Bukhari, Muslim, 

Nasai, dan Ahmad). 

 

b. Rasulullah SAW tadarus Quran bersama Jibril setiap malam di 

bulan Ramadhan 

ُُ.... َُ ُِدَارِسُ لٍََ مِنْ رَمَضَانَ، فَ َْ َ ٍُ فِِ كُِّ م ٍُ خِبًَِْلُ وَكََنَ ًوَلَْا حِيََّ ًوَلَْا

يِح اممُْرْسَلََِ  َ بَحْوَدُ بَِمخَْيِْْ مِنَ امرِّ َِ وَسَلَّى َْ َ ُ ػوَ  املُرْبنَٓ فوَرََسُولُ اِلل ظَلَى اللَّى
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"………..ُُdi mana pada bulan itu Jibril sering bertemu dengan beliau, 

Jibril menemui beliau setiap malam Ramadhan untuk membacakan Al-

Qur‟an kepada beliau. Sungguh, Rasulullah adalah manusia yang 

paling murah hati dengan kebaikan-kebaikan. Kebaikan-kebaikan 

beliau itu lebih cepat dan lebih banyak daripada angin yang bertiup." 

(HR. Bukhari, Muslim, Nasai, dan Ahmad). 

Atas hadits tersebut di atas, Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

menjelaskan bahwa, dari riwayat tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa disunahkan seorang muslim memperdengarkan bacaan Al-

Quran kepada orang yang dapat memberinya manfaat. Karena 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam membacanya di hadapan Jibril 

untuk mengambil manfaat. Dan karena Jibril datang dari sisi Allah 

Azza wa jalla dan dia adalah perantara antara Allah dan para rasul-

Nya. (Majmu Fatawa Syaikh Ibn Baz).  

 

c. Sunnah meminta dibacakan dan mendengarkan bacaan Al Quran 
Dari Ibnu Mas'ud radhiallahu anhu, dia berkata, Nabi shallallahu alaihi 

wa sallam bersabda, "Bacalah Al-Quran di hadapanku," Maka aku 

berkata, "Wahai Rasulullah, Apakah aku membaca Al-Quran di 

hadapanmu, padahal dia diturunkan kepadamu?" Beliau berkata, "Aku 

senang mendengarnya dari orang lain." Lalu aku membaca surat An-

Nisa di hadapannya, hingga ketika sampai pada ayat, "Maka 

bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 

seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan 

kamu (Muhamad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)." 

(QS. An-Nisa (4) : 41) Belaiu berkata, "Cukup sampai di sini." Lalu 

aku menoleh kepadanya, aku dapati kedua matanya bercucuran air 

mata." (HR. Bukhari, Muslim). 

 

d. Ramadhan adalah bulan diturunkan Al Qur'an sebagai petunjuk 

dan pembeda 

نَ امُِْدَى  رَمَضَانَ صَِْرُ  ٌّاَثٍ مِّ ُِ َ دًى نِوّيىاسِ وَت ُُ َِ املُْرْبنُٓ  يَ بُىزِلَ فِِ ِ الَّى

 رْكاَنِ وَامفُْ 
Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 

Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 

batil).” (QS. Al Baqarah (2) : 185). 

Berkata Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya : “Allah Ta‟ala 

memuji bulan puasa dari sekian bulan, yaitu dengan memilihnya dari 

bulan-bulan lainnya untuk menurunkan Al Quran yang Agung di 

dalamnya.”  
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e. Membaca Al Quran merupakan perniagaan yang tidak akan 

merugi 

ِ ا انى  ا ٍْ لَّى ا رَزَكٌْاَهُُْ سًِِّ لََتَ وَبَهفَْلُوا مِمى ِ وَبَكاَمُوا امعى نَ ًخَْووُنَ نِخاَةَ اللَّى

ََةً ٍرَْحُونَ تََِارَتً منَْ ثبَُورَ  َُ  .وَػلَََهِ ى ه
ِ
وَفِيَّْمُْ بُحُورَهُُْ وٍَزًَِدَهُُْ مِنْ فضَْلَِِ ا َُ مِ

 ؾفَُورٌ صَكُورٌ 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan salat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. “Agar 

Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (QS. Fathirُ (35): 29-30). 

Ibnu Abbas r.a. berkata: “Allah telah menjamin bagi siapa yang 

mengikuti Al Quran, tidak akan sesat di dunia dan tidak akan merugi 

di akhirat”, kemudian beliau membaca ayat:  

ىبَعَ  دَايَ فمََنَ اث  فلَََ ًضَِلُّ وَلَْ ٌضَْلىَ ُُ
“Lalu barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat 

dan tidak akan celaka”. (QS. Thaha: 123) (Atsar shahih riwayat Ibnu 

Abi Syaibah). 

 

f. Membaca satu huruf dari Al Quran satu kebaikan dilipatkan 

menjadi 10 kebaikan 

يةَُ تِؼَشِْْ بَمْثاَمِِاَ لَْ  يةٌَ وَامحَْس َ َِ حَس َ ِ فلَََُ تِ مَنْ كرََبَ حَرْفاً مِنْ نِخاَةِ اللَّى

 .رْفٌ بَكُولُ الم حرْفٌ وَمكَِنْ بَمِفٌ حَرْفٌ وَلَْمٌ حَرْفٌ وَمِيٌم حَ 
 

Siapa yang membaca satu huruf dari Al Quran maka baginya satu 

kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 

kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan الم satu huruf akan 

tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. 

Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami‟). 

 

g. Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al- Qur`an dan 

mengajarkannya 
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َ املُْرْبنَٓ ُ كُُْ مَنْ ثؼََلَّى َُ  خَيُْْ ىمَ  .وَػوَ

 “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al- Qur`an dan 

mengajarkannya.” [HR. Al-Bukhari]. 

 

h. Rumah yang tidak dibacakan Al Quran itu seperti kuburan 

ؼَووُا  َُوحكَُُْ لَْ تََْ ُ نى  ت
ِ
عَانَ مَلَابِرَ ا َْ َِ سُورَتُ  امض ى ى ثلُْرَبُ فِِ ِ ًيَْفِرُ مِنَ امبَُْتِْ الَّى

 امبَْلَرَتِ 
“Janganalah jadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu lari 

dari rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al Baqarah.” (HR. 

Muslim). 

 

i. Beberapa kisah ulama dalam tilawah Quran  

 

Imam al-Syafi‟i rahimahullah diriwayatkan mengkhatamkan Al-

Qur‟an sebanyak 60 kali selama bulan Ramadhan. 

Imam Al-Nawawi mengingatkan agar umat Islam senantiasa 

membaca Al-Qur‟an baik siang maupun malam, sebab hal itu 

merupakan kebiasaan para generasi salafush shaleh. Sebagian 

kelompok salafush shaleh ada yang mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap 

2 bulan sekali, ada yang setiap 1 bulan sekali, setiap 10 malam sekali, 

setiap 8 malam sekali, setiap 1 pekan sekali, dan ini yang paling 

banyak dilakukan oleh generasi salafush shaleh 3 hari sekali. 

 

 

7. Memberi makanan pada orang lain untuk berbuka puasa.  

رَ ظَائمًِا  ءٌ  ًيَْلُطُ فلَََُ بَحْرُ ظَائٍِِ وَلَْ مَنْ فعَى ائِِِ شََْ  . مِنْ بَحْرِ امعى

“Barangsiapa memberi makan berbuka puasa pada orang yang berpuasa, 

maka baginya mendapatkan pahala sebanyak pahala orang yang puasa 

itu dan tidak kurang sedikitpun pahala orang yang berpuasa itu”. (HR. 

Tumudzi dan beliau mengatakan shahih). 

 

8. Bersungguh-sungguh Beribadah dalam Sepuluh Hari Terakhir 

لََُ  رَسُوْلُ كََنَ ُُ ُْ ، وَبًَلَْغَ بَ لََُ َْ َ ٍُ وَبَحِْاَ م رَ ذَا دَخَلَ امؼَشُْْ صَدى مِئَْْ
ِ
 .الل ا
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“Bila masuk sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam mengencangkan kainnya (menjauhkan diri 

dari menggauli isterinya), menghidupkan malamnya dan 

membangunkan keluarganya.” (HR. Shahihain. Lafadz menurut Al-

Bukhari). 

ٍُ الل  رَمَضَانَ الَوَاخِرَ مِنْ كََنَ ًؼَْخكَِفُ امؼَشَْْ  صبَنى اميىبِِى ُ  .حَتَّى ثوََفىا

“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam senantiasa beri‟tikaf 

pada sepuluh hari terakhir dari Ramadhan, sehingga Allah mewafatkan 

beliau.” (HR. Shahihain). 

 

9. Menegakkan sholat malam  

يماَنًَ وَاحْدِسَابًَ ؾُفِرَ لَُ 
ِ
َِ  مَامَنْ ظَامَ رَمَضَانَ ا مَ مِنْ ذَهبِْ  ثلََدى

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena keimanan dan hal 

mengharap pahola, dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

 
M. Hal-Hal yang Boleh Dilakukan ketika Berpuasa 

 

1. Menyiram Tubuh dengan Air atau Menyelam ke Dalam Air 

Dasarnya adalah sebagian sahabat Nabi saw. berkata, "Sungguh aku 

telah melihat kepala Rasulullah disiram dengan air ketika beliau 

berpuasa karena beliau merasakan kehausan atau kepanasan”. (HR. Abu 

Dawud, Malik, dan Ahmad). 
 

2. Bercelak atau Memasukkan Tetesan Air ke Mata 

Hal tersebut balk menimbulkan rasa dalam tenggorakan maupun tidak karena 

mata bukanlah jalan masuk yang menuju rongga tubuh. Dasarnya adalah 

Anas r.a. bercelak pada saat ia sedang berpuasa. (HR. Abu Dawud). 

Itulah pendapat Syafiiyyah, dan sebagaimana yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Mundzir, juga pendapat Atha', Hasan, Nakh'i, Auza'i, Abu Hanifah, 

dan Abu Tsaur. Pendapat di atas juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, 

Anas, dari Ibnu Abi Aufa. Dawud juga berpendapat demikian. Menurut 

Tirmidzi, tidak ada hadits sahih mengenai masalah ini. 

 

3. Mencium dan Mencumbu Istri bagi Suami yang Mampu Menahan 

Nafsunya 

Aisyah r.a. meriwayatkan, "Nabi mencium (istri beliau) dan bercumbu rayu 

ketika beliau sedang berpuasa. Beliau adalah orang yang paling mampu 
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menahan nafsunya di antara kalian.” (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Ibnu 

Majah, Malik dan Ahmad). 

Ibnu Mundzir berkata, "Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Aisyah, Atha', 

Sya'bi, Hasan, Ahmad, darishaq membolehkan orang yang berpuasa 

mencium istrinya." 

Menurut Hanafiyyah dan Syafi'iyyah, mencium istri saat berpuasa adalah 

makruh bagi orang yang tergugah syahwatnya dan tidak makruh bagi orang 

yang tidak tergugah syahwatnya. Akan tetapi, meninggalkannya lebih utama. 
 

 

4. Berbekam 

Berbekam boleh dilakukan oleh orang yang berpuasa karena Nabi saw 

pernah berbekam ketika beliau sedang berpuasa. Tetapi, jika berbekam 

menyebabkan tubuh menjadi lemah dan lemas, hukumnya makruh. 

Tsabit al-Bunani bertanya kepada Anas, "Apakah kalian memandang 

makruh terhadap bekam yang dilakukan oleh orang yang sedang berpuasa 

pada masa Rasulullahr Anas menjawab, "Tidak, kecuali jika menyebabkan 

kelemahan tubuh." 

Hukum pendarahan (mengeluarkan darah dari selain kepala) juga sama 

dengan berbekam. 
 

5. Berkumur dan Menghirup Air 

Orang yang berpuasa diperbolehkan berkumur dan menghirup air. Akan 

tetapi, dimakruhkan melakukannya secara berlebihan.  

Luqaith bin Shabrah meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda, "Apabila 

kamu menghirup air, lakukanlah dengan sungguh-sungguh, kecuali kamu 

sedang berpuasa". (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Nasai, Ahmad, Tirmidzi. 

Menurut Tirmidzi hadits ini Hasan-Shahih). 

Ibnu Qudamah berkata, "Jika seseorang berkumur atau menghirup air 

ketika bersuci, lalu air masuk dalam kerongkongannya tanpa adanya unsur 

kesengajaan atau berlebihan, puasanya tidak batal. Auza'i, Ishaq, Syafi'i 

dalam salah satu pendapatnya, dari Ibnu Abbas dalam sebuah riwayat 

berpendapat demikian. Sementara itu, Malik dan Abu Hanifah berpendapat 

bahwa hal tersebut membatalkan puasa karena orang itu memasukkan air 

ke dalam tubulmya dalam keadaan sadar bahwa ia sedang puasa, 

sebagaimana ia sengaja meminum air." 

 

6. Tubuh Termasuki Sesuatu Tanpa Dapat Dihindari 

Contoh hal tersebut adalah menelan air liur, debu, tepung, dedak atau 

sejenisnya yang bertebaran hingga masuk ke dalam tubuh melalui mulut 

atau hidung.  

Ibnu Abbas r.a berkata, "Tidak apa-apa orang yang berpuasa mencicipi 

rasa cuka makanan dan sesuatu yang ingin ia beli." (Dihasankan dalam 

Irwa‟ Al-Ghalil, dan Al-Fath dalam kitab Ash-Shiyam). 
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7. Makan, dan Minum di Malam Hari hingga Fajar 

توُا  َ كُُُوا وَاشَْْ َِ وَسَلَّى َْ َ ُ ػوَ ِ ظَلَى اللَّى َْلٍ فلََالَ رَسُولُ اللَّى نُ تِوَ بَنى تِلًَلًْ كََنَ ًؤَُذِّ

نَ ابْنُ بُمِّ  ىَُ  حَتَّى ًؤَُذِّ ه
ِ
نُ حَتَّى ًعَْوعَُ امفَْجْرُ  مَكْذُومٍ فاَ  لَْ ًؤَُذِّ

“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan azan di waktu malam 

(sebelum terbit fajar). Maka Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda, „Makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummi Maktum 

mengumandangkan azan, karena dia tidak azan kecuali setelah terbit 

fajar.” (HR. Bukhari, Muslim, dan Ahmad). 

 

8. Jika Adzan Subuh Berkumandang 

Adzan pertama, belum masuk fajar, maka masih boleh makan, dll. 

Adapun adzan kedua, sudah masuk fajar, maka tidak boleh makan dan 

minum, dll, sehingga apabila di dalam mulutnya masih terdapat makanan, 

maka ia wajib memuntahkan makanan tersebut dari mulutnya. Jika ia 

memuntahkan makanan tersebut, maka puasanya sah. Tetapi, jika ia 

menelan apa yang ada di dalam mulutnya dan itu ia lakukan dengan 

sadar, maka puasanya batal.  

Sementara itu, orang yang berpuasa diperbolehkan junub setelah waktu 

subuh seperti yang telah dijelaskan hadits Aisyah. Begitu juga, orang 

yang mengalami haid atau nifas yang darahnya terhenti pada waktu 

malam boleh mengakhirkan mandi wajibnya sampai subuh. kemudian ia 

bersuci untuk shalat. 

 

N. Waktu Puasa yang Tidak Diperbolehkan 

1. Diharamkan puasa pada hari raya Idul fitri dan Idul Adha 

 

ََامِ ًوَْمَيَِّْ ًوَْمِ امفِْعْرِ وًَوَْمِ  َ غَنْ ظِ َِ وَسَلَّى َْ َ  نَََىى رَسُولُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ

 . اْلَضَْْى
"Rasulullah Saw melarang berpuasa di dua hari, yaitu hari raya Idul 

Fithri dan hari raya Idul Adlha". (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

2. Diharamkan puasa pada tiga hari Tasyrik yakni tanggal 11-12-13 

bulan Dzul Hijjah.  

مُ بَكٍْ  مُ مِنًّ بَيَى ةٍ وَذِنْرِ اِلل ثؼََالََ  بَيَى  .وَشُْْ
 “Sesungguhnya hari-hari mina (hari tasyrik) adalah hari-hari (yang 

diperbolehkan) makan dan minum serta (hari-hari untuk) berzikir 

kepada Allah ta‟ala”. (HR. Muslim). 
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3. Puasa pada hari Syak (ragu) 

مُوا رَمَضَانَ  َُ  لْ ثلََدى ََعُمْ لْ رَخُلٌ كََنَ ًعَُومُ ظَوْمًا فوَْ
ِ
  .تِعَوْمِ ًوَْمٍ وَلْ ًوَْمَيَِّْ ا

"Jangan dahulukan Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari 

sebelumnya, kecuali seseorang yang pada hari itu dia biasanya berpuasa. 

Maka berpuasalah pada hari itu." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hari syak yakni tanggal 30 bulan sya‟ban, disebut ragu karena apakah 

hari tersebut masih tanggal 30 Sya‟ban atau sudah satu Ramadhan. Pada 

hari syak kita tidak diperbolehkan melaksanakan berpuasa, kecuali bagi 

seseorang yang membiasakan puasa yang biasa dilakukan. Seperti 

melaksanakan puasa senin kamis dan puasa Dawud (satu hari puasa satu 

hari tidak). Jika puasa yang telah ia biasakan bertepatan pada hari yang 

diragukan (Yaum Al-Syak) maka tidak haram. 

Imam Nawawi rahimahullah berkata dalam kitab Al-Majmu', 

menyatakan Ulama di kalangan mazhab kami (Syafiiiyah) berkata, 

'Tidak sah berpuasa pada hari syak (meragukan) sebelum Ramadhan. 

Tapi jika dia berpuasa pada hari itu untuk membayar qadha, atau nazar, 

atau kaffarat, maka semua puasa itu sah. Karena, kalau  diperbolehkan 

baginya berpuasa sunnah pada hari itu jika memiliki sebabnya, maka 

puasa wajib lebih utama dibolehkan. Seperti waktu yang dilarang untuk 

shalat. Demikian juga, apabila dia memiliki hutang puasa Ramadhan 

lalu, maka justeru diwajibkan baginya ketika itu, karena waktu 

pelaksanaan qadha puasa baginya telah sempit."  

 

O. Puasa Sunnah 

1. Puasa Enam hari di bulan Syawwal. 

َِ وَسَلَّىَ  َْ َ ُّوْةَ كاَلَ رَسُوْلُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ َُ  :غَنْ بًَ مَنْ ظَامَ رَمَضَانَ ثُُى بَثبَْؼَ

خًّا  رِ س ِ ُْ ََامِ الى الٍ كََنَ نَعِ  .مِنْ صَوى
“Dari Abu Ayyub, Rasululloh SAW telah berkata: Barang siapa puasa  

Ramadhan kemudian melanjutkannya dengan (puasa) enam hari di bulan 

Sya‟ban, maka (pahala) puasanya itu seperti puasa setahun”.              

(HR. Muslim). 
 

2. Puasa hari Arofah (9 Dzulhijjah) bagi yang tidak sedang haji 
 

َِ وَسَلَّىَ  َْ َ ظَوْمُ ًوَْمِ غَرَفةََ ٍكَُفِّرُ : غَنْ بَبِِْ كذَاَدَتَ كاَلَ رَسُوْلُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ

خَلْبِلًََ  ََةً وَمُس ْ يدَيََِّْ مَاضِ  س َ
Dari Abi Qotadah, Rasululloh SAW telah bersabda: “Puasa di hari 

„Arafah, aku memohon pahala kepada Allah agar melebur tahun 

sebelumnya dan tahun sesudahnya”. (HR. Muslim). 
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3. Puasa Asyuro’ (tanggal 10 Muharram). 

 

a. Puasa Asyuro adalah sunnah 

ِِ غَنْ ػاَئضَِةَ رَضِىَ اُلل غَنْْاَ كاَمتَْ كََهتَْ كُرٌَْ  شٌ ثعَُومُ ػاَصُورَاءَ 

لََ 
ِ
احَرَ ا َُ ا  َُ فوَمَى َ ًعَُومُ َِ وَسَلَّى َْ َ وَِىةِ وَكََنَ،رَسُولُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ ُِ امجَْا

ا فرُضَِ صَِْرُ رَمَضَانَ كاَلَ  َِ فوَمَى ََامِ َُ وَبَمَرَ تِعِ مَنْ صَاءَ “اممَْدًِيةَِ ظَامَ

 َُ َُ وَمَنْ صَاءَ حرََنَ  . ”ظَامَ

 “Dari Aisyah ra. ia berkata: Kaum Quraisy pada zaman Jahiliyah 

selalu berpuasa pada hari Asyura‟ dan Rasulullah saw juga berpuasa 

pada hari itu. Ketika beliau hijrah ke Madinah, beliau tetap berpuasa 

pada hari itu dan menyuruh para sahabat untuk berpuasa pada hari 

itu. Namun ketika diwajibkan puasa bulan Ramadhan, beliau 

bersabda: Barang siapa yang ingin berpuasa, maka berpuasalah dan 

barang siapa yang tidak ingin berpuasa, maka ia boleh 

meninggalkannya. (HR. Bukhari dan Muslim). 

b. Puasa Asyuro merupakan puasa yang utama setelah Ramadhan  

لََتِ بَفضَْلُ تؼَْدَ  ئِلَ بَىُّ امعى َُ كاَلَ س ُ َُ ٍرَْفؼَُ رٍَْرَتَ رَضِىَ اُلل غَيْ ُُ غَنْ بَبِِ 

ََامِ بَفْضَلُ تؼَْدَ صَِرِْ رَمَضَانَ فلََالَ  لََتِ تؼَْدَ “اممَْكْذُوتةَِ وَبَىُّ امعِّ بَفضَْلُ امعى

 َ لََتِ اممَْكْذُوت ََامِ تؼَْدَ صَِرِْ امعى لِ وَبَفْضَلُ امعِّ َْ ى ِِ حَوْفِ انو لََتُ  ةِ امعى

مِ  ََامُ صَِرِْ اِلل اممُْحَرى  ) .رَمَضَانَ ظِ

 “Dari Abu Hurairah ra dia berkata, “Rasulullah saw ditanya, „Salat 

apa yang lebih utama setelah salat fardhu?‟ Nabi menjawab, „Shalat 

di tengah malam‟. Mereka bertanya lagi, „Puasa apa yang lebih 

utama setelah puasa Ramadhan?‟ Nabi menjawab, „Puasa pada bulan 

Allah yang kamu namakan Muharrom”. (HR. Muslim, Ahmad, dan 

Abu Daud). 

c. Puasa Asyuro dapat menghapus dosa-dosa kecil pada tahun 

yang telah lewat 

 

َِ وَسَلَّىَ  َْ َ ظَوْمُ ًوَْمِ ػاَصُورَاءَ : غَنْ بَبِِْ كذَاَدَتَ كاَلَ رَسُوْلُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ
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ََةَ  يةََ اممَْاضِ  .ٍكَُفِّرُ امس ى
 “Dari Abi Qotadah, Rasululloh SAW telah bersabda: “Puasa di 

hari Asyuro‟ itu dapat menghapus dosa-dosa kecil pada tahun yang 

telah lewat,” (HR. Muslim). 

d. Dianjurkan menggandeng dengan hari sebelum atau setelahnya, 

agar tidak serupa dengan puasanya orang Yahudi, karena 

orang-orang Yahudi dulunya berpuasa pada tanggal 10. 

Qardhawi menyebutkan bahwa puasa Asyura‟ itu ada tiga pilihan : 

Pertama, berpuasa selama tiga hari yaitu hari kesembilan, kesepuluh 

dan kesebelas. Kedua, berpuasa pada hari kesembilan dan 

kesepuluh. Ketiga, berpuasa hanya pada hari kesepuluh saja.  

 

4. Puasa Tasu’a’ (Tanggal 9 Muharrom). 

 . ِتُ إلََ كاَتِلٍ لََظُومَنى امخىاسِعَ مئَِِْ تلَِ 

“Seandainya aku masih tetap (hidup) sampai tahun depan, maka niscaya 

aku akan puasa pada tanggal sembilan (dari bulan Muharram)”. (HR. 

Muslim). 

5. Berpuasa pada Sebagian Besar Bulan Sya’ban. 

نْا كاَمتَْ كََنَ،رَسُولُ اِلل ظلَ الل ػوََ وسلَّ غَنْ ػاَئضَِةَ رضى الل غ

فمََا رَبًَتُْ رَسُولَ . ًعَُومُ حَتَّى هلَُولَ لَْ ًفُْعِرُ، وًَفُْعِرُ حَتَّى هلَُولَ لَْ ًعَُومُ 

َُ بَنْثَََ  لْى رَمَضَانَ، وَمَا رَبًَخُْ
ِ
ََامَ صَِْرٍ ا خَكْْلََ ظِ ِ ظلَ الل ػوََ وسلَّ اس ْ اللَّى

ََامًا ِِ صَؼْبَانَ  ظِ  َُ  مٌِْ

“Dari „Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah melakukan puasa (sunnah) 

sehingga kami mengatakan, „Beliau tidak pernah berbuka.‟ Dan, beliau 

berbuka (tidak berpuasa) sehingga kami mengatakan, „Beliau tidak 

pernah berpuasa.‟ Saya tidak melihat Rasulullah menyempurnakan 

puasa sebulan kecuali Ramadhan. Saya tidak melihat beliau berpuasa 

(sunnah) lebih banyak daripada puasa dalam bulan Sya‟ban”. (HR. 

Bukhary) 

َُ كاَمتَْ ممَْ ٍكَُنِ اميى  زخَْ بُِِّ ظَلَى غَنْ بَبِِ سَومََةَ بَنى ػاَئضَِةَ رضى الل غنْا حَدى
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 ، َُ َُ كََنَ ًعَُومُ صَؼْبَانَ كُُى ى ه
ِ
َ ًعَُومُ صَِْرًا بَنْثَََ مِنْ صَؼْبَانَ، فاَ َِ وَسَلَّى َْ َ اُلل ػوَ

ُّوا، » وَكََنَ ًلَُولُ  نى اَلل لَْ ًمََلُّ حَتَّى ثمََو
ِ
خُذُوا مِنَ امؼَْمَلِ مَا ثعَُِلُونَ، فاَ

لََ اميىبِِِّ 
ِ
لََتِ ا ىتْ وَبَحَةُّ امعى نْ كوَ

ِ
، وَا َِ َْ َ َ مَا دُووِمَ ػوَ َِ وَسَلَّى َْ َ   ظَلَى اُلل ػوَ

ذَا ظَلَى ظَلََتً دَاوَمَ ػوَيَْْاَ 
ِ
 .وَكََنَ ا

“Dari Abu Salamah, sesungguhnya Aisyah ra, telah menceritakan, ia 

berkata: ”Nabi tidak pernah melakukan puasa (sunnah) dalam suatu 

bulan yang lebih banyak daripada bulan Sya‟ban. Karena, beliau sering 

berpuasa dalam bulan Sya‟ban sebulan penuh) Beliau bersabda; 

Lakukan amalan menurut kemampuanmu, karena Allah tidak pernah 

merasa bosan terhadap amal kebaikanmu sehingga kamu sendiri yang 

bosan. Dan, shalat (sunnah) yang paling dicintai Nabi adalah yang 

dilakukan secara kontinyu (terus-menerus /istiqomah), meskipun hanya 

sedikit. Apabila beliau melakukan suatu shalat (sunnah), maka beliau 

melakukannya secara kontinyu”. (HR. Bukhary). 

ِوُرِ غَنْ بُ  سَامَةَ بْنُ زًَدٍْ كاَلَ كُوتُْ يََ رَسُولَ اِلل ممَْ بَرَكَ ثعَُومُ صَِرًْا مِنْ امضُّ

َُ تيَََّْ رَحَةٍ وَرَمَضَانَ  فُلُ اميىاسُ غَيْ ْـ َ مَا ثعَُومُ مِنْ صَؼْبَانَ كاَلَ ذَلَِِ صَِرٌْ ً

لََ رَةِّ امؼَْاممَِ 
ِ
الُ ا َِ الَعَْْ وَ صَِْرٌ حرُْفعَُ فِِ ُُ يََّ فبَحُِةُّ بَنْ ٍرُْفعََ عََْلِِ وَبَنََ وَ

 .ظَائٌِِ 

 “Dari Usamah bin Zaid ra berkata, Aku berkata, “Ya Rasulullah saw, 

tidak satu bulan yang Anda banyak melakukan puasa daripada bulan 

Sya‟ban !” Nabi menjawab: “Bulan itu sering dilupakan orang, karena 

letaknya antara Rajab dan Ramadhan, sedang pada bulan itulah amal-

amal manusia diangkat (dilaporkan) kepada Tuhan Rabbul „Alamin. 

Maka, saya ingin amal saya dibawa naik selagi saya dalam berpuasa”. 

(HR. Nasa‟i dan dinyatakan sahih oleh Ibnu Khuzaimah). 

6. Puasa Ayyam al-Bidh (tanggal 13, 14, dan 15 bulan-bulan hijriyah) 

رٍَْرَتَ رضى الل غيَ كاَلَ  ُُ َ :غَنْ بَبِِ  َِ وَسَلَّى َْ َ بَوْظَانِّ خَوَِلَِ ظَلَى اُلل ػوَ

حَى، وَبَنْ بُوحِرَ كبَْلَ  مٍ مِنْ كُِّ صَِرٍْ، وَرَنْؼَتََِّ امضُّ ََامِ زلَََزةَِ بَيَى بَنْ تِثلَََجٍ ظِ

  .بَنََمَ 
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“Dari Abu Hurairah berkata, “Kekasih (baca: Rasulullah) aku berpesan 

kepadaku dengan tiga hal yang tidak aku tinggalkan sampai mati. Yaitu, 

puasa tiga hari setiap bulan, shalat (dua rakaat) dhuha, dan tidur di atas 

witir (sebelum tidur shalat witir dulu)”. (HR. Bukhary). 

َ بَنْ هعَُومَ مِنَ : غَنْ بَبِِ ذَرٍّ كاَلَ  َِ وَسَلَّى َْ َ بَمَرَنََ رَسُولُ اِلل ظَلَى اُلل ػوَ

تَ  سَ غَشَْْ تَ وَخََْ تَ وَبَرْتعََ غَشَْْ مٍ امبَِْغِ زلَََجَ غَشَْْ ِْرِ زلَََزةََ بَيَى  . امضى

“Dari Abu Dzarr berkata “Rasulullah Saw memerintahkan kepada kami 

untuk berpuasa tiga hari yang terang (oleh sinar rembulan) dari (tiap-

tiap) bulan, yaitu tanggal 13, 14 dan 15,” (HR. An-Nasa‟i, dinilai Hasan 

oleh At Tirmidzi, dan mempunyai beberapa jalur, dinilai shahih Ibnu 

Hibban, Dinyatakan Hasan oleh AL Bassam (Syarah Bulughul Maram)). 

7. Puasa pada hari Senin dan Kamis 

َ كاَلَ  َِ وَسَلَّى َْ َ ِ ظَلَى اُلل ػوَ رٍَْرَتَ غَنْ رَسُولِ اللَّى ُُ الُ “غَنْ بَبِِ  ثؼُْرَضُ بَعَْْ

ثيََِّْ ًوَْمَ الِْزيْيََِّْ وًَوَْمَ  ؼَةٍ مَرى ِِ كُِّ جُُُ ْـفَرُ مِكُِّ غَبْدٍ مُؤْمِنٍ  اميىاسِ  ُِ امخَْمُِسِ فَ

ٍْنِ حَتَّى ًفَِِئاَ  ذَ َُ ُِلَالُ احْرُنُوا بَوِ ارْنُوا  ياَءُ فَ َِ شََْ َُ وَتيَََّْ بَخِِ لْى غَبْدًا تٌََُْ
ِ
 .ا

 “Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw lebih sering berpuasa pada hari 

Senin dan Kamis, lalu orang-orang bertanya kepadanya mengenai sebab 

puasa tersebut, lalu Nabi saw menjawab, “Sesungguhnya amalan-amalan 

itu dipersembahkan pada setiap Senin dan Kamis, maka Allah berkenan 

mengampuni setiap muslim, kecuali dua orang yang bermusuhan, maka 

Allah berfirman, “Tangguhkanlah kedua orang (yang bermusuhan) itu!”. 

(HR Ahmad, At Tirmidzi, Menurut Sayyid Sabiq sanadnya sahih (Fiqh 

Sunnah), menurut Al Albani Haditsnya shahih (Tamamul Minnah)). 

8. Berpuasa Selang-seling (Seperti Puasa Nabi Dawud) 

ََامُ  ََام ظِ  دَاوُدَ، كََنَ ًعَُومُ ًوَْمًا، وًَفُْعِرُ ًوَْمًابَفْضَلُ امعِ

“Sebaik-baiknya puasa adalah puasa Nabi Dawud, ia berpuasa satu hari 

dan berbuka satu hari. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Puasa Dawud adalah Puasa yang disukai oleh Allah swt. Sebagaimana 

Sabda Nabi saw, yang artinya : “Dari Abdullah bin Amr berkata, 

Rasulullah saw telah bersabda, “Puasa yang paling disukai Allah adalah 

puasa Daud dan salat yang paling disukai Allah adalah salat Daud. Ia 

tidur seperdua (separoh) malam, bangun sepertiganya, lalu tidur 
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seperenamnya, dan ia berpuasa satu hari lalu berbuka satu hari”. 

 

9. Puasa pada hari-hari di saat tidak mempunyai makanan. 

َ ذَاثَ  َِ وَسَلَّى َْ َ ٌِيََّ كاَمتَْ دَخَلَ ػلَََى اميىبُِِّ ظَلَى اُلل ػوَ غَنْ ػاَئضَِةَ بُمِّ اممُْؤْمِ

ءٌ »ًوَْمٍ فلََالَ  لْ غِيْدَكُُْ شََْ ذًا ظَائٌِِ » كاَلَ . فلَُويْاَ لَْ . « َُ
ِ
نِّّ ا

ِ
ثُُى بَتََنََ . «فاَ

دِىَ ميَاَ حَُسٌْ  ُْ ِ بُ َِ فوَلََدْ بَظْبَحْتُ »فلََالَ . ًوَْمًا بخَٓرَ فلَُويْاَ يََ رَسُولَ اللَّى ًِِ بَرًِ

  .فبَكَََ . «ظَائمًِا

“Dari „Aisyah Ummul mu‟minin ra, ia berkata: “Pada suatu hari, Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, "Apakah kamu 

mempunyai makanan?" Kami menjawab, "Tidak ada." Beliau berkata, 

"Kalau begitu, saya akan berpuasa." Kemudian beliau datang lagi pada 

hari yang lain dan kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita telah diberi 

hadiah berupa Hais (makanan yang terbuat dari kura, samin dan keju)." 

Maka beliau pun berkata, "Bawalah kemari, sesungguhnya dari tadi pagi 

tadi aku berpuasa." (HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, 

Nasai, Ahmad).  

 

P. Hikmah Puasa  

1. Tazkiyatun Nafs (penyucian jiwa). 

كُ  َِ  ًتََُْ ََامُ لَِ ، وَبَنََ بَحْزىِ تِ َُ مِنْ بَخْلَِ ، امعِّ َ َُ وَصَِوَْث َ ات َُ وَشََْ  ظَؼَامَ

…dia tidak makan, tidak minum, dan tidak berhubungan dengan istrinya 

karena-Ku. Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan memberinya pahala 

(HR Bukhari dan Muslim). 

Dengan puasa, seseorang telah menahan diri dari hal-hal yang 

“menggodanya.” Jika ia mau, bisa saja ia makan, minum, dan 

sebagainya. Tetapi itu tidak ia lakukan. Itu semua ia tinggalkan karena 

Allah, maka terlatihlah ia untuk ikhlas dan bersih hatinya. 

 

2. Mengangkat aspek ruh Ilahiyah 

 َِ َُ فرَخَِ تِعَوْمِ ى ذَا ملَِىَ رَت
ِ
ذَا بَفعَْرَ فرَخَِ ، وَا

ِ
مَا ا ائِِِ فرَْحَذاَنِ ًفَْرَحُُُ  نِوعى

Orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan; ketika berbuka dia 

berbahagia dengan bukanya dan ketika bertemu Tuhannya dia 

berbahagia dengan puasanya. (HR. Muttafaq 'Alaih). 
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3. Puasa mendidik manusia untuk bersabar 

دْرِ  بَْْ وَحَرَ امعى ُِ مٍ مِنْ كُِّ صَِرٍْ ًذُْ بَِْ وَزلَََزةَِ بَيَى  ظَوْمُ صَِْرِ امعى

Puasa bulan kesabaran dan tiga hari di setiap bulan dapat melenyapkan 

kedengkian dalam dada. (HR. An Nasai, Thabrani, Baghawi, dan 

Bazzar. Dinilai Shahih oleh Albani). 

 

4. Mengendalikan syahwat 

خَعِعْ  حْ ، وَمَنْ ممَْ ٌسَ ْ وى ََتَََ خَعَاعَ مٌِكُُُْ امبَْاءَتَ فوَْ بَاةِ مَنِ اس ْ يََ مَؼْشََْ امض ى

َُ لَُ وِخَاءٌ فَ  ى ه
ِ
وْمِ فاَ َِ بَِمعى َْ  ؼَوَ

Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian telah mampu maka 

nikahlah. Sesungguhnya ia lebih dapat menundukkan pandangan dan 

lebih menjaga kemaluan. Sedangkan barangsiapa yang tidak mampu 

maka berpuasalah, karena sesungguhnya puasa itu benteng baginya. 

(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

5. Menajamkan perasaan terhadap nikmat Allah SWT. 

باً فلَُوتُْ لَْ يََ  َُ ََجْؼَلَ لَِ تعَْحَاءَ مَكىةَ ذَ ةِّ رَ غَرَضَ ػلَََى رَبِِّ غَزى وَخَلى مِ

 َ بَعُ ًوَْماً وَبَحُوعُ ً وَ ذَلَِِ  - وْماً وَمكَِنْ بَص ْ َْمَ  -بَوْ نََْ َ م
ِ
ذَا حُؼْتُ ثضَََىغْتُ ا

ِ
فاَ

دْثمَُ وَصَكَرْثمَُ  بِؼْتُ حَِْ ذَا ص َ
ِ
 وَذَنَرْثمَُ وَا

Tuhanku pernah menawariku untuk menjadikan kerikil di Makkah 

menjadi emas. Aku menjawab, "Tidak wahai Rabbku, akan tetapi aku 

kenyang sehari dan lapar sehari. Apabila aku lapar, aku merendah 

sembari berzikir kepadaMu, dan apabila aku kenyang, aku memujiMu 

dan bersyukur kepadaMu." (HR. Tirmizi dan Ahmad. Menurut At 

Tarmidzi hadits ini Hasan). 

 

6. Hikmah ijtima'iyah (hikmah sosial) 

رَ  ائِِِ صَُئْاًمَنْ فعَى َُ لَْ ًيَْلُطُ مِنْ بَحْرِ امعى ى ٍِ ؿيََْْ بَه  ظَائمًِا كََنَ لَُ مِثلُْ بَحْرِ
Barangsiapa memberi makan berbuka untuk orang yang puasa, ia 

mendapatkan pahala seperti pahalanya tanpa mengurangi pahala orang 

yang berpuasa itu (HR. Tirmizi, Ibnu Majah dan Ahmad. Menurut At 

Tarmidzi hadits ini shahih). 

Dengan puasa, seseorang dapat merasakan laparnya orang miskin 

sehingga timbullah rasa empati dan kasih sayang kepada mereka untuk 
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kemudian berusaha meringankan beban mereka. Bulan Ramadhan, bulan 

diwajibkannya puasa juga merupakan bulan solidaritas (syahrul 

muwasah), di mana Rasulullah mencontohkan memperbanyak sedekah 

dan meningkatkan kedermawanan. 

 

7. Mempersiapkan mukmin mencapai derajat taqwa 

كُُُ امعِّ  َْ َ مٌَوُا نُخِةَ ػوَ َٓ ٍنَ ب ِ اَ الَّى ٍنَ مِنْ كبَْوِكُُْ مؼََوىكُُْ يََ بَيُُّّ ِ ََامُ كََمَ نُخِةَ ػلَََ الَّى
 ثخَىلُونَ 

Hai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan kepada kalian berpuasa 

sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar 

kalian bertaqwa (QS. Al Baqarah (2) : 183). 

 

8. Balasan bagi yang berpuasa karena iman adalah diampuni dosanya 

 َِ مَ مِنْ ذَهبِْ يماَنًَ وَاحْدِسَابًَ ؾُفِرَ لَُ مَا ثلََدى
ِ
 مَنْ ظَامَ رَمَضَانَ ا

Barangsiapa berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan 

pahala, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu (HR. Al Bukhari 

dan Muslim). 

 

Q. I’tikaf 

1. Definisi I'tikaf 

 Menurut etimologi, kata i‟tikaf beasal dari kata :  َغُكُوْفاً –ًؼَْكُفُ  –غَكَف  
yang berarti menetapi sesuatu, menekuninya dan menahan diri di 

dalamnya. Adapun menurut terminologi, i‟tikaf adalah berdiam di dalam 

masjid dengan niat takarub kepada Allah swt. 

 

2. Dalil Pensyariatan I'tikaf 

 Al Quran 

نىعِ  ائفِِيََّ وَامؼَْانِفِيََّ وَامرُّ اغَِلَ بَنْ ظَِرَِّا تَُتَِِْ نِوعى سَْْ
ِ
يَم وَا ُِ بْرَا

ِ
لََ ا

ِ
وَغَِِدْنََ ا

جُودِ    امسُّ
“Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: 

"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 

i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". (QS. Al-Baqarah: 125) 

نى وَبَهتُِْ ػاَنِفُونَ فِِ اممَْسَاخِدِ  ُُ و لِ وَلَْ ثبَُاشُِْ َْ ىو لََ ان
ِ
ََامَ ا واْ امعِّ ثُُى بَثِمُّ

ُمْ ًخَىلُونَ ثِلَْ  ىِ َِ نِويىاسِ مؼََو ُ الّلَُّ بيََٓثِ ا نَذَلَِِ ًبَُيَِّّ َُ  حُدُودُ الّلَِّ فلَََ ثلَْرَتوُ
"…………. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 
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sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka 

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa." (QS. 

Al-Baqarah (2) : 187) 

 

 As Sunnah 

َ كََ : غَنْ ػاَئضَِةَ رَضَِِ اُلل غَنْْاَ  َِ وَسَلَّى َْ َ نَ بٔنى اميبِى ظَلَى اُلل ػوَ

ٍُ اُلل ثؼََالََ ، ثُُى  ًؼَْخَكِفُ امؼَشَْْ الٔوَاخِرَ مِنْ رَمَضَانَ ، حَتَّى ثوََفىا

 ٍِ َُ مِنْ تؼَْدِ  .اغْخَكَفَ بٔزْوَاخُ
Dari Aisyah RA berkata: “Nabi SAW senantiasa beri’tikaf pada 

sepuluh hari terakhir Ramadhan, sampai Allah SWT mewafatkan 

beliau, kemudian hal tersebut dilanjutkan oleh para istri beliau 

SAW setelah wafatnya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

 Ijma Ulama 

Telah sepakat seluruh ummat atas disyariatkannya i'tikaf. 

 

3. Hukum I'tikaf Ramadhan 

 Sunnah Muakadah 

ٍُ الل  رَمَضَانَ مؼَشَْْ الَوَاخِرَ مِنْ بَنى اميىبِِى كََنَ ًؼَْخكَِفُ اُ  .حَتَّى ثوََفىا
“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam senantiasa 

beri‟tikaf pada sepuluh hari terakhir dari Ramadhan, sehingga 

Allah mewafatkan beliau.” (HR. Shahihian). 

 

 Wajib jika bernadzar 

Hal tersebut berdasarkan sabda Nabi sallallahua‟ali wa sallam:  

  َُ ََ َُ ، وَمَنْ هذََرَ بَنْ ًؼَْعِ عِؼْ َُ َ فوَْ َِ  فلََمَنْ هذََرَ بَنْ ًعَُِعَ اللَّى   ًؼَْعِ
“Barangsiapa yang bernazar untuk ketaatan kepada Allah, maka dia 

harus mentaati-Nya. Dan barangsiapa yang bernazar bermaksiat 

kepada Allah, maka jangan berbuat maksiat.” (HR. Bukhari, Abu 

Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad). 

 

4. Wanita boleh I'tikaf  

َ كََنَ ًؼَْخَكِفُ امؼَشَْْ : غَنْ ػاَئضَِةَ رَضَِِ اُلل غَنْْاَ  َِ وَسَلَّى َْ َ بٔنى اميبِى ظَلَى اُلل ػوَ

ٍِ الٔوَا َُ مِنْ تؼَْدِ ٍُ اُلل ثؼََالََ ، ثُُى اغْخَكَفَ بٔزْوَاخُ  .خِرَ مِنْ رَمَضَانَ ، حَتَّى ثوََفىا
Dari Aisyah RA berkata: “Nabi SAW senantiasa beri’tikaf pada sepuluh 

hari terakhir Ramadhan, sampai Allah SWT mewafatkan beliau, 
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kemudian hal tersebut dilanjutkan oleh para istri beliau SAW setelah 

wafatnya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

5. Syarat I’tikaf 

Syarat orang melakukan i'tikaf adalah Islam, tamyiz (dapat membedakan 

yang baik dan tidak baik), Suci dari haid (kotoran) dan nifas (darah setelah 

melahirkan). Oleh karena itu, orang kafir, anak kecil yang belum tamyiz, 

orang junub, dan orang yang sedang haid atau nifas tidak sah melakukan 

i'tikaf. Namun untuk anak kecil, menjadi sarana belajar dan 

memperkenalkan I‟tikaf. 

 

6. Rukun I'tikaf 

 Niat Ikhlas, dan Dilakukan di Masjid  

نى وَبَهتُِْْ ػاَنِفُونَ فِِ اممَْسَاخِدِ  ُُ و  وَلَْ ثبَُاشُِْ
“(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri‟tikaf 

dalam masjid” (QS. Al Baqarah (2) : 187). 

 

R. Penjelasan Terkait Takhrijul Hadits Dalam Buku Ini 

1. QS artinya Qur‟an Surat.  

Contohnya tertulis : QS Al Baqarah (2) : 183, maksudnya Quran Surat Al 

Baqarah (surat kedua) : ayat ke-183. 

2. Penulis berusaha untuk memasukkan hadits yang maqbul (yang dapat diterima 

sebagai hujah), yaitu hadits yang berderajat : Shahih li dzatihi, Shahih 

lighairihi, Hasan lidzatihi, dan Hasan Lighairihi, dengan menyandarkan kepada 

penilain ulama hadits.  

3. HR. artinya Hadits Riwayat.  

4. Jika tertulis HR. Bukhari, maka maksudnya hadits tersebut diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari dalam Shahihnya. Untuk yang diluar kitab shahihnya, maka 

penulis akan menjelaskannya, misalnya “dalam Adabul Mufrad”; 

5. Jika tertulis “HR. Muslim”, maka yang dimaksud adalah Imam Muslim dalam 

kitab shahih Muslim. 

6. Jika tertulis “HR. Abu Dawud”, maka yang dimaksud adalah Imam Abu 

Dawud dalam kitab Sunan Abu Dawud. Dan begitu juga dengan penyebutan 

At Tirmidzi, An Nasa‟I, dan Ibnu Majah. 

7. Jika tertulis “HR. Ahmad”, maka yang dimaksud adalah Imam Ahmad bin 

Hambal dalam kitab Musnad Ahmad. 

8. Untuk yang HR. Bukhari dan/atau HR. Muslim, maka hadits tersebut 

derajatnya shahih, karena diriwayatkan dalam kitab Shahih mereka. 

9. Secara umum buku ini disarikan dari Kitab Fiqh Sunnah - Sayyid Sabiq, Fiqh 

Puasa - Yusuf Qardhawi, Fiqh Islam – Wahbah Zuhaili, Fathul Baari - Al 

Hafidz, Kifayatul Akhyar – Imam Taqiyuddin, Fiqh Islam – Sulaiman Rasyid, 

dll.  
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